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 Dusun Tambakwatu merupakan daerah yang masih kental akan adat dan 
budaya kejawennya. Hal ini dapat dilihat dari rangkaian pernikahan dan selametan 
yang masih menggunakan pakem-pakem Jawa. Aktivitas ritual dan budaya yang 
berjalan di Dusun Tambakwatu bersifat komunal dan sebagian besar terjadi di dalam 
rumah. Hal ini bersebrangan dengan pemahaman bahwa rumah adalah teritori primer 
dalam skala meso dan makro. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan teritori ruang 
yang terbentuk pada aktivitas budaya dan ritual dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah bahwa aktivitas 
ritual dan budaya membentuk teritori primer, sekunder, dan publik. Pada aktivitas 
pernikahan teritori didominasi oleh teritori publik sedangkan pada aktivitas selametan 
teritori publik hanya ditemukan di area ruang tamu dan teras. 
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1.1 Latar Belakang 
 
Dusun Tambakwatu merupakan sebuah dusun di dalam desa wisata Tambaksari. 
Dusun Tambakwatu merupakan pusat daerah religi yang ada di Desa Tambaksari 
karena letaknya di kaki Gunung Arjuno yang dipercaya sebagai tempat yang agung. 
Masyarakat Desa Tambaksari dikenal dengan kepercayaan yang sedikit berbeda 
dengan desa sekitar. Hal ini dikarenakan warganya masih menganut kepercayaan 
Kejawen terlepas kental atau tidaknya pada masing-masing individu. Kepercayaan ini 
dipegang kuat dan tumbuh bersanding dengan agama yang mereka anut. 
 Kejawen merupakan sebuah kepercayaan yang dianut oleh suku Jawa  atau 
orang lain yang tinggal di pulau Jawa. Kejawen tidak hanya sebagai sebuah 
kepercayaan, kejawen menjadi gaya hidup dan aturan yang sakral. Kejawen dapat 
diartikan sebagai laku spiritual yang didasarkan pada cara hidup Jawa, atau dapat juga 
disebut jawaisme (Abimanyu, 2014). Dalam perkembangannya kejawen berakulturasi 
dengan agama-agama lain seperti agama Islam yang kemudian memunculkan 
komunitas aboge. Para penganut komunitas aboge masih menjunjung kepercayaan 
kejawen disamping agama Islam yang mereka anut. Oleh sebab itu mereka masih 
melaksanakan tradisi-tradisi sesuai adat Jawa yang berkembang hingga saat ini. Tradisi 
tersebut dapat dibedakan menjadi tradisi religi dan kebudayaan. Tradisi religi meliputi 
Maulid Nabi, Megengan, dan malam Jumat Legi. Sedangkan tradisi kebudayaan yang 
ditemui di Dusun Tambakwatu adalah Suro, Sapar, dan tradisi daur hidup yang 
meliputi pernikahan, kelahiran, khitanan, dan kematian. Tradisi di Tambakwatu yang 
terbilang cukup besar adalah pernikahan. Persiapan yang dilakukan pada tradisi ini 
sangat panjang dan membutuhkan kesesuaian hari pelaksanaan kegiatan dengan 
primbon atau aturan yang berlaku. 
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Penduduk Dusun Tambakwatu masih dipengaruhi oleh unsur-unsur komunal 
yang kuat sehingga ada rasa kekeluargaan yang hadir dalam lingkup permukiman. Rasa 
kekeluargaan ini dapat dilihat dengan adanya tradisi biyada atau rewang yang biasanya 
dilakukan oleh kaum wanita. Aktivitas tersebut dilakukan pada saat acara besar seperti 
pernikahan. Biyada merupakan kegiatan membantu tetangga, keluarga, atau kenalan 
yang sedang memiliki hajat dan tugas yang dilakukan tidak jauh dari urusan dapur. 
Biyada merupakan hal lumrah yang dilakukan oleh masyarakat Jawa. Semakin 
mendekati hari-h acara semakin banyak tetangga atau keluarga yang terlibat dalam 
persiapan. 
Adanya unsur komunal dalam masyarakat Tambakwatu juga dapat dilihat dengan 
adanya tradisi selametan yang dilakukan pada waktu tertentu yang sama setiap 
tahunnya. Sesuai dengan namanya slametan dalam Bahasa Jawa berasal dari kata 
selamet yang berarti selamat. Selametan bertujuan menjauhkan kehidupan manusia 
dari gangguan, dalam falsafah Jawa terdapat istilah memayu hayuning bawana yang 
berarti kebebasan dari rasa ketakutan, kelaparan, kemiskinan, dan kekurangan 
(Gauthama & Alkadri, 2003).  
Di dusun Tambakwatu selametan dilakukan ketika hari besar Islam dan slametan 
sesuai peringatan hari besar Kejawen. Selametan yang berkaitan dengan ritual Islam 
adalah Muludan dan Megengan. Muludan merupakan istilah Jawa dari Maulid Nabi 
yang diselenggarakan setiap tanggal 12 bulan Mulud menurut kalender Jawa. 
Megengan merupakan selametan yang dilakukan ketika bulan puasa menjelang hari 
raya Idul Fitri yang dilakukan setiap bulan Pasa menurut kalender Jawa. Selametan 
yang berkaitan dengan kepercayaan Kejawen adalah Suro dan Sapar. Selametan Suro 
merupakan selametan yang paling besar di Dusun Tambakwatu dan terdapat beberapa 
rangkaian acara dari tingkat rumah hingga Desa, selametan ini dilakukan setiap 1 Suro. 
Sedangkan selametan Sapar adalah slametan yang dilaksanakan setiap bulan Sapar 
yang diyakini dapat menolak bala. 
Aktivitas yang dilakukan dalam pelaksanaan kebudayaan tentunya 
membutuhkan adanya ruang untuk mewadahinya. Pelaksanaan tradisi yang ada di 
dusun Tambaksari dapat dijumpai di area bersama dusun atau rumah penduduk. 
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Namun, rumah penduduk mengambil peranan paling besar dalam setiap pelaksanaan 
kebudayaan yang ada. Rumah yang sama mewadahi berbagai macama tradisi yang 
selalu ada setiap tahun.  
Rumah tinggal merupakan bangunan yang tingkat privasinya cukup tinggi. 
Karena rumah menjadi tempat berlindung dan tempat menyimpan hal-hal yang tidak 
semua orang boleh mengetahuinya. Adanya konsep privasi tersebut kemudian dikenal 
adanya teritori. Teritori dapat diartikan sebagai batas-batas yang dapat berupa fisik atau 
imajiner. Konsep rumah sebagai bangunan privat bertabrakan dengan konsep 
kebudayaan di dusun Tambakwatu yang sifatnya komunal. Oleh karena itu pada 
bahasan ini peneliti ingin meneliti teritori ruang ketika pelaksanaan kebudayaan 
berlangsung.  
1.2 Identifikasi Masalah 
Masalah yang dapat diidentifikasi berdasarkan latar belakang pada penelitian adalah 
sebagai berikut:  
a. Dusun Tambakwatu adalah pusat daerah religi di Desa Tambaksari yang 
menganut kepercayaan kejawen 
b. Kejawen merupakan laku spiritual atau pandangan hidup Jawa yang memiliki 
berbagai tradisi 
c. Tradisi di Dusun Tambakwatu dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu tradisi 
yang bersifat religi dan budaya 
d. Makna kultural dalam kebudayaan yang ada di Dusun Tambakwatu dapat 
diamati dengan adanya unsur komunal pada setiap tradisi  
e. Pelaksanaan tradisi di Dusun Tambakwatu hampir pasti dilakukan di area 
rumah 
f. Rumah bersifat privat sehingga terdapat teritori untuk melindungi sifat tersebut   
g. Rumah yang bersifat privat bertabrakan dengan konsep kebudayaan di 




1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, rumusan masalah yang dapat 
diambil yaitu: Bagaimana teritori ruang yang terbentuk pada aktivitas budaya dan ritual 
di Dusun Tambakwatu? 
 
1.4 Batasan Masalah  
Penulis memberikan batasan masalah agar pembahasan tetap dalam satu jalur, adapun 
batasan masalah dalam penulisan penelitian adalah sebagai berikut:   
a. Penduduk yang masih melakukan tradisi pernikahan dan slametan sesuai adat 
di Tambakwatu dan masih mengingat tahapan acara dan ruang yang dipakai. 
Hal ini menjadi penting agar pembahasan dan analisa yang dilakukan lebih 
akurat 
b. Ruang yang diteliti adalah hunian bagian dalam rumah karena ingin mengetahui 
teritori di lingkup hunian 
c. Aktivitas ritual dan budaya yang diteliti mencakup daur hidup kelahiran dan 
pernikahan karena dalam kedua aktivitas tersebut terdapat beberapa ritual dan 
tahapan. Selain itu aktivitas yang diteliti juga  slametan yang terdiri dari Suro, 
Sapar, Mulud dan Megengan karena keempat aktivitas tersebut adalah slametan 
rutin yang dilakukan setiap tahun 
d. Pemilihan hunian berdasarkan kriteria yang ditetapkan pada metode penelitian 
di BAB III 
 
1.5 Tujuan  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk 
mendeskripsikan teritori ruangiyang terbentuk pada  aktivitas budaya dan ritual di 
Dusun Tambakwatu 
 
1.6 Manfaat Penelitian  
Penelitian ini bermanfaat dalam bidang akademis sebagai pustaka untuk mengenali 
teritori ruang pada hunian yang terbentuk pada suatu momen tertentu dalam suatu 
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komunitas Jawa. Dari penelitian ini pembaca dapat mengetahui teritori ruang publik 
dan privat yang bersumber pada konsep lokal, diamati dari kegiatan masyarakar pada 
saat terjadi aktivitas budaya. Penelitian ini juga dapat memberikan manfaat kepada 
masyarakat untuk mengetahui pengunaan ruang dalam tradisi dengan cara 
menggambarkan secara tulisan mengenai kepercayaan yang selama ini lebih banyak 
disebarkan secara lisan.  
1.7 Sistematika Penulisan  
1. BAB I Pendahuluan 
BAB I memuat latar belakang penelitian yang mengemukakan tentang terbentuknya 
teritori ruang dari adanya aktivitas ritual dan budaya yang berkembang di desa 
Tambaksari, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 
penulisan, manfaat penelitian, sistematika penulisan, dan kerangka pemikiran.  
2. BAB II Tinjauan Pustaka  
Tinjauan pustaka membahas kajian pustaka mengenai ruang dan bagaimana aktivitas 
budaya yang dapat mempengaruhi teritori ruang. Teori yang diuraikan bersumber dari 
buku, jurnal penelitian, dan wawancara narasumber.  
3. BAB III Metode Penelitian  
Pada bab ini diuraikan mengenai metode penelitian yang digunakan, lokasi penelitian 
yang berada di desa Tambaksari, variabel, metode pengumpulan data, metode analisis 
data, dan diagram alur penelitian.  
4. BAB IV Hasil dan Pembahasan  
BAB hasil dan pembahasan berisi uraian identifikasi dan analisis data yang dikaitkan 
dengan teori-teori yang telah dijelaskan pada tinjauan pustaka. Pembahasan ini dimulai 
dari penjelasan mengenai lokasi studi, yaitu keadaan eksisting. Kemudian dilakukan 
analisis berdasarkan data yang telah diperoleh.  
5. BAB V Penutup  
BAB V terdiri dari dua subbab kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi hasil analisis 
terhadap aktivitas dan ruang yang digunakan pada aktivitas ritual dan budaya di Dusun 
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Tambakwatu yang akan menghasilkan produk berupa teritori ruang dan saran yang 
berkaitan dengan analisa berdasarkan hasil yang telah diuraikan di bab sebelumnya.  
6. Bagian Akhir   
Bagian akhir dari skripsi berisi daftar pustaka yang digunakan selama penulisan dan 
lampiran. 
 





Sebagian besar penduduk Tambakwatu adalah penganut Islam 
Aboge yang masih melakukan aktivitas ritual dan budaya sesuai 
tradisi  
Aktivitas ritual dan budaya yang terjadi di Dusun Tambakwatu 
bersifat komunal sedangkan penelitian dibatasi di lingkup 
hunian yang bersifat privat 
Konsep privasi dikenal di dalam teori mengenai teritori 
Menganalisis teritori ruang yang terbentuk pada aktivitas ritual 






2.1 Aktivitas Kebudayaan 
 Definisi kebudayaan menurut Tylor dalam Soekanto (1990) merupakan hal 
yang kompleks mengenai moral, kepercayaan, adat istiadat, kesenian, hukum dan 
kemampuan-kemampuan yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat. 
Kebudayaan merupakan sistem hasil karya manusia di dalam kehidupan 
bermasyarakat. Kebudayaan memiliki pengertian yang sangat luas ditinjau dari 
pendapat para ahli dalam bidang ilmu sosial. Untuk merumuskan konsep dari 
kebudayaan tersebut Koentjaraningrat membaginya menjadi tujuh unsur universal. 
Ketujuh unsur ini dapat ditemukan di setiap bangsa dan negara, mulai dari masyarakat 
pedesaan hingga masyarakat perkotaan. Ketujuh unsur kebudayaan tersebut adalah 
sistem religi, sistem dan organisasi kemasyarakatan, sistem pengetahuan, bahasa, 
kesenian, sistem mata pencaharian hidup, serta sistem teknologi dan peralatan 
(Koentjaraningrat, 2002). 
2.2 Aktivitas Ritual 
Aktivitas ritual menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu kegiatan 
yang berkaitan dengan ritus atau tata cara keagamaan (ritual). Ritual adalah tindakan 
yang selalu melibatkan unsur agama ataupun magis yang dilakukan secara turun 
temurun (Tylor, 1871). Ritual juga dapat diartikan sebagai suatu aktivitas yang 
dilakukan secara berulang dengan tujuan demi mempersiapkan dan melancarkan suatu 
upara. Ritual lebih bersifat sakral dan tertutup, karena di dalamnya terdapat suatu unsur 
magis yang dianggap berbahaya sedangkan upacara lebih bersifat terbuka (Angelina 
dan Wardani, 2014). 
Ritual berkaitan erat dengan religi atau kepercayaan. Di dalam ajaran agaa atau 
kepercayaan yang masih primitif, aktivitas ritual selalu mengikutinya. Hal tersebut 
disebabkan ajaran agama atau kepercayaan yang bersifat primitif tidak dilakukan 
secara tertulis melainkan secara lisan melalui suatu aktivitas ritual yang berlangsung 
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secara turun temurun. Sehingga aktivitas ritual telah menjadi suatu tradisi dalam 
kehidupan masyarakat khususnya nusantara yang pernah mengenal adanya animisme 
dan dinamisma. Ritual keagamaan biasanya dilaksanakan sesuai dengan perhitungan 
kalender yang datangnya secara periodik guna menandai adanya suatu peristiwa di 
dalam agama tersebut. 
Masyarakat melaksanakan ritual bertujuan untuk menunjukkan rasa syukur, 
meminta keselamatan, penghormatan pada roh leluhur atau tokoh penting, kegiatan 
dari keagamaan, kesembuhan, kelancaran rezeki, dan nasib baik (Aziz, 2004). 
Pelaksanaan ritual dilakukan dalam bentuk upacara yang pelaksanaannya secara rutin, 
musiman, atau tidak menentu. Pelaksanaan ritual dapat dilakukan secara periodik atau 
tetap dan isidentiil atau tidak tentu (Ayu dkk, 2014). 
2.3 Aktivitas Ritual dan Budaya Dusun Tambakwatu 
2.3.1 Ritual dan Budaya Agama Islam 
a. Muludan 
 Muludan merupakan istilah yang dipakai orang Jawa Timur untuk menyebut 
perayaan Maulid Nabi. Muludan merupakan peringatan hari kelahiran Nabi 
Muhammad SAW yang jatuh setiap tanggal 12 Rabiul Awal atau dalam kalender Jawa 
jatuh pada tanggal 12 Mulud. Perayaan Maulid Nabi dalam masyarakat Islam sudah 
berkembang sejak dahulu setelah Nabi Muhammad SAW wafat. Muludan merupakan 
perayaan umat Islam yang dilakukan sesuai dengan kearifan lokal wilayah masing-
masing. Di Jawa Timur khususnya di daerah Tambakwatu, Muludan memiliki ciri khas 
dengan buah. Setiap kegiatan Muludan warga membawa buah dari rumah masing-
masing untuk kemudian dikumpulkan dan dibagikan kembali secara acak sebagai 
berkatan atau makanan yang dibawa pulang setelah selesai acara yang sebelumnya 
didahului dengan doa bersama. Pelaksanaan kegiatan Muludan ini berbeda di setiap 
tempat ada yang hanya dilaksanakan di Masjid atau langgar dan ada juga yang 




 Megengan berasal dari kata megeng dalam bahasa Jawa yaitu menahan. 
Menahan yang dimaksud di sini adalah menahan hawa nafsu sebagai bentuk persiapan 
melaksanakan ibadah puasa. Megengan adalah tradisi Jawa untuk memulai puasa pada 
bulan Ramadhan. Di Jawa Timur Megengan dilaksanakan dengan doa bersama di 
Masjid dan atau rumah-rumah warga. Di daerah pedesaan pelaksanaan Megengan juga 
dilakukan di rumah warga secara bergilir dalam acara tersebut juga dilakukan makan 
bersama. 
2.3.2 Ritual dan Budaya Kejawen 
a. Suroan 
 Suroan adalah ritual besar dalam kepercayaan Kejawen yang merupakan 
penanda awal tahun kalender Jawa. Suroan dilakukan pada bulan Muharram atau bulan 
Suro dalam kalender Jawa. Ritual Suroan atau disebut malam 1 Suro dimaknai sebagai 
hari untuk mensucikan atau membersihkan yang bertujuan untuk menolak bala.  
Kegiatan tolak bala ini disebut dengan bersih desa yang dalam pelaksanaannya 
diadakan tumpengan dan sesaji. Selametan Suroan biasanya dilakukan di tempat yang 
dianggap keramat dan persimpangan jalan. Selametan ini dilakukan dengan duduk 
bersama yang diwakili kaum pria di setiap keluarga untuk berdoa bersama untuk 
dijauhkan dari malapetaka. Tradisi Suroan di Tambakwatu diawali dengan kenduren di 
Bethara Guru yang merupakan tempat keramat di tempat ini kemudian juga terdapat 
selametan di rumah-rumah warga. Suroan di Tambakwatu dilakukan secara meriah 
setiap tahunnya karena terdapat arak-arakan dengan memakai kostum dan membawa 
mengusung barang-barang yang kemudian barang-barang ini dibagikan kepada warga.  
b. Sapar 
 Saparan adalah tradisi yang dilakukan pada bulan Safar atau Sapar dalam 
kalender Jawa. Ritual Saparan tidak ada kaitannya dengan amalan khusus dalam ajaran 
agama Islam, namun masyarakat Jawa meyakini pada bulan Sapar sarat akan mitos 
yang sudah dilaksanakan sejak zaman nenek moyang. Di daerah pedesaan yang masih 
kental akan kepercayaan Jawanya tradisi ini masih terus dilakukan. Pelaksanaan 
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kegiatan ini berbeda di masing-masing daerah. Di Tambakwatu masyarakat setiap 
tahun masih melakukan tradisi ini. Salah satu tujuan dari Saparan adalah wujud ucapan 
syukur dan juga meminta keselamatan.  
c. Kelahiran 
 Kelahiran merupakan salah satu dari daur hidup yang disyukuri oleh 
masyarakat. Di dalam adat Jawa terdapat rangkaian acara paska kelahiran yang dimulai 
dari sehari setelah bayi lahir atau disebut brokohan. Menurut Widyaningrum (2017) 
terdapat enam rangkaian paska melahirkan, yaitu mengubur ari-ari, brokohan, 
sepasaran, puputan, aqiqah, dan selapan. Ritual mengubur ari-ari lazimnya dilakukan 
ayah bayi yang letaknya di dekat pintu, diberi pagar bambu dan lampu selama 35 hari 
atau sampai selapan. Brokohan adalah tradisi paska kelahiran yang memiliki arti 
memohon berkah dan keselematan untuk sang bayi, acara ini dilakukan sehari setelah 
kelahiran bayi. Sepasaran adalah ritual paska kelahiran yang dilakukan lima hari 
setelah bayi dilahirkan. Ritual ini juga bertujuan untuk mendokan keselamatan. 
Puputan adalah ritual yang dilakukan ketika tali pusar bayi sudah lepas. Pelaksanaan 
ritual ini tidak didasarkan hari karena tergantung kapan tali pusar bayinya lepas. 
Aqiqah merupakan tradisi Jawa yang sudah bercampur dengan keyakinan Islam, acara 
ini dilakukan tujuh hari setelah kelahiran bayi. Selapan adalah ritual yang dilakukan 35 
hari setelah bayi lahir, biasanya acara ini disertai dengan upacara potong rambut bayi.  
 Ritual brokohan hingga selapan mempunyai tujuan yang mirip yaitu memohon 
keselamatan untuk bayi. Dalam pelaksanaannya pada setiap ritual terdapat acara 
selametan yaitu berdoa bersama dengan mengundang tetangga sekitar. Di Tambakwatu 
ritual paska kelahiran yang biasa dilakukan ada tiga, yaitu brokohan, cuplak puser 
(puputan), dan selapan.  
d. Pernikahan 
 Pernikahan merupakan salah satu dari rangkaian daur hidup yang penting dalam 
sejarah kehidupan seseorang. Oleh sebab itu masyarakat merayakan pernikahan dengan 
upacara yang luhur dan suci (Kartono, 2006). Masyarakat yang masih memegang 
kepercayaan Kejawen selalu menghubungkan dengan simbol-simbol. Simbol-simbol 
dalam ajaran kejawen dapat berupa penanggalan dan hari baik. Hal ini berlaku dalam 
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pelaksanaan pernikahan pada adat Jawa. Pelaksanaan pernikahan dalam adat Jawa 
diawali melihat weton kedua mempelai untuk menentukan kapan hari yang baik untuk 
menikah. Masyarakat Tambakwatu menjadikan weton sebagai patokan kapan 
dimulainya rangkaian acara pernikahan, mulai dari persiapan hingga pelaksanaan (hasil 
wawancara Pak Bondan). 
2.4 Pengertian Ruang 
Ruang merupakan wadah bagi aktifitas-aktifitas yang dilakukan oleh manusia. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ruang merupakan sela-sela antara 2 (deret) 
tiang atau 4 tiang (di bawah kolong rumah), dapat juga dimaknai sebagai rongga yang 
memiliki batas. Ruang menurut undang undang adalah wadah yang meliputi lautan, 
daratan dan udara sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan mahluk lainnya 
hidup dan mahluk lainnya hidup dan melakukan kegiatan serta memelihara 
kelangsungan hidupnya (Pasal 1 butir 1 UU No.26/2007).  
 Ruang memiliki pengertian yang sangat luas tergantung dari teori mana yang 
dipakai. Konsep ruang yang selama ini dikenal terbagi menjadi dua, konsep barat dan 
timur. Dalam konsep barat ruang diartikan sebagai sesuatu yang memiliki batasan fisik 
sehingga disadari eksistensinya, sedangkan dalam konsep timur ruang lebih diartikan 
sebagai kekosongan dari sesuatu yang tidak terlihat (intangible). Makna ruang menurut 
kamus Etimologi Bahasa Indonesia, kata ‘ruang’ berasal dari kata rong. Rong dalam 
pengertian bahasa Jawa diartikan sebagai sebuah lubang di tanah tempat jangkrik dan 
sejenisnya bertempat tinggal. Pengertian rong dan ruang merujuk pada hal yang sama 
yaitu penghadiran, sehingga dapat dikatakan ruang adalah sesuatu yang dihadirkan. 
Dengan demikian rong diartikan sebagai lubang di dalam tanah yang dihadiri oleh 
jangkrik. Ruang merupakan awang-awang di permukaan bumi yang dihadiri oleh 
manusia dan berbagai makhluk maupun benda alam lainnya (Prijotomo, 2009).  
 Penghadiran ruang dalam arsitektur jawa adalah terciptanya bayangan yang 
meneduhi. Daerah bayangan tersebut yang diartikan sebagai penghadiran ruang. Pada 
sebuah bangunan seperti rumah terdapat terang yang tidak terhalangi atau daerah yang 
tidak terbayangi, daerah tersebut merupakan pelataran. Pelataran bukanlah ruang luar 
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untuk bangunan atau rumah, tetapi sebuah bangunan atau rumah tanpa penghalang 
terang.  Pelataran adalah bilik ke satu. Kebun dan pekarangan menjadi area dengan ke-
aku-an yang menonjol, gang serta alun-alun merupakan area yang menonjolkan ke-
kami-annya (Prijotomo, 2009).    
2.4.1 Karakteristik Ruang 
Hermanto (2008) menyatakan bahwa karakteristik ruang dari seluruh tempat 
dapat merubah kemampuan seseorang untuk bersatu ataupun berpisah. Karakter ruang 
tersebut meliputi: 
a. Bentuk ruang 
Pola interaksi manusia dapat berubah dengan adanya bentuk dalam suatu 
keadaan. Bentuk juga dapat memberikan pengaruh visual serta petunjuk yang seolah 
memperlihatkan area lain yang terpisah. Bentuk selalu dimiliki oleh ruang Zeizel dalam 
Hermanto (2008).   
b. Orientasi ruang 
Pada penggunaan ruang orientasi dibutuhkan agar ruangan tersebut mudah 
untuk ditemukan dan dicapai. 
c. Ukuran ruang 
Ukuran ruang didasari dari jarak sosial. Di dalam ruang yang luas jarak sosial 
lebih lebar, sedangkan pada ruang yang lebih kecil jarak sosial lebih sempit sehingga 
orang yang berada di dalamnya berada dalam suatu kebersamaan. 
d. Pembatas ruang 
Pembatas ruang merupakan komponen-komponen fisik yang dapat 
memisahkan atau mempersatukan manusia dalam suatu dimensi. Dengan adanya 
pembatas dapat memberikan kejelasan perbedaan kepemilikan antar suatu tempat yang 
dilarang dan yang diizinkan (Zeizel dalam Hermanto, 2008) 
e. Komponen ruang 
Komponen ruang berfungsi untuk meningkatkan frekwensi serta jenis aktivitas 
di suatu ruang.  
f. Kondisi ruang 
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Karakter kondisi ruang meliputi suhu, kebisingan, serta polusi udara. Manusia 
lebih memilih kondisi ruang yang teduh, nyaman, dan tidak polusif, jika ruang tersbut 
bising dan suhu yang tidak wajar maka akan cenderung menghindari ruang tersebut 
(Wirawan dalam Hermanto, 2008). Hubungan manusia dengan indra penglihatan, 
pendengar, maupun peasa dapat menciptakan kesan ruang. Kesan meruang terbentuk 
oleh dinding tinggi yang melebihi tnggi manusia. Sedangkan dinding rendah kurang 
menimbulkan kesan meruang.  
 
2.5 Teritori 
Teritori sebagai batas organisme hidup menentukan tuntutannya, menandai, 
serta mempertahankannya, terutama dari kemungkinan intervensi pihak lain (Haryadi 
& Setiawan, 2010). Pada awalnya konsep ini digunakan untuk bidang zoologi yang 
digunakan hewan untuk menandai areanya. Konsep mengenai teritori pada manusia 
menyangkut perceived environment dan imaginary environment yang artinya konsep 
teritori tidak hanya sebatas tuntutan untuk memenuhi kebutuhan fisik tapi juga 
emosional dan kultural.  Dari segi emosional konsep teritori berkaitan dengan ruang 
privat dan publik, serta mengenai konsep privasi. Sedangkan pada segi kultural konsep 
teritori menyangkut area sakral (suci) dan profan (umum).  
Menurut Porteous dalam Nuraini (2019) teritorialitas sebagai penentu 
kepemilikan makhluk hidup terhadap suatu teritori, dimana di dalam teritori tersebut 
terdapat kontrol oleh individu atau kelompok untuk mempertahankan diri dari interveni 
pihak lain. Teritorialitas juga berhubungan dengan personalisasi. Personalisasi 
merupakan pernyataan kepemilikan individu atau kelompok pada suatu tempat dengan 
adanya penanda secara fisik dan non fisik. Tanda fisik berupa penempatan (occupancy) 
dan non fisik berupa keterkaitan tempat (attachment) (Nuraini, 2019).  
Teritorialitas memiliki empat karakteristik (Lang, 1987), yaitu: 
1. Kepemilikan atas suatu tempat 
2. Personalisasi atau penandaan suatu daerah tertentu 
3. Hak untuk mempertahankan diri dari gangguan luar 
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4. Pengatur dari beberapa fungsi mulai dari bertemunya kebutuhan dasar psikologis 
sampai kepuasan kognitif dan kebutuhan estetika 
Altman dalam Haryadi & Setiawan (2010) mengklasifikasikan teritori menjadi 
tiga berkaitan dengan keterlibatan personal, kedekatan individu atau kelompok, dan 
frekwensi penggunaan. Ketiga klasifikasi diuraikan sebagai berikut: 
a. Primary Territory (Teritori Primer)  
Rasa kepemilikan pada teritori primer sangat tinggi dan dipergunakan secara 
khusus bagi pemiliknya. Pemilik teritori ini memiliki kontrol penuh atas area tersebut. 
Adanya pelanggaran terhadap teritori ini mengakibatkan perlawanan dari pemiliknya 
dan dianggap sebagai hal yang serius. Contohnya pada kultur Barat, ketika seseorang 
memasuki rumah orang lain tanpa permisi akan menjadi masalah yang serius. 
b. Secondary Territory (Teritori Sekunder) 
Rasa memiliki pada jenis teritori sekunder tergolong sedang. Teritorial ini dapat 
dipakai orang lain yang masih dalam satu kelompok atau yang memiliki kepentingan 
kepada kelompok tersebut. Contoh dari teritori ini adalah lingkungan di pusat kota yang 
dikuasi oleh kelompok kriminal tertentu. 
c. Public Territory (Teritori Publik) 
Teritori publik adalah area bersama yang dapat dipakai oleh sejumlah orang 
yang sangat banyak dengan mematuhi aturan yang berlaku di wilayah tersebut. Jenis 
teritori ini tidak dimiliki oleh perseorangan maupun sebuah kelompok. Rasa memiliki 
pada teritori publik adalah rendah dan hak penggunaan area ini sama untuk setiap 
individu. Contoh dari teritori publik dapat diamati pada lingkungan kampung yang 
batasan fisiknya cukup jelas. 
Berdasarkan pembagian teritori tersebut dapat disimpulkan bahwa teritori dapat 
digunakan sebagai privasi ruang seperti teritori yang bersifat privat (primer), semi 
publik (sekunder), publik (tersier). Teritori primer dapat dibagi menjadi zona privat 
dan sangat privat. Teritori sangat privat merupakan area yang sakral dan hanya orang 
tertentu yang memiliki kuasa untuk mengakses teritori tersebut (Putri dkk, 2010). 
 Penentuan teritori di dalam penelitian ini didasarkan pada pengguna ruang pada 
area tersebut. Teritori dikatakan privat ditandai dengan yang memiliki kuasa atas 
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wilayah tersebut adalah pemilik rumah. Selain privat juga terdapat area sangat privat. 
Pada area sangat privat yang memiliki kontrol hanya satu orang dimana area tersebut 
dianggap sakral. Pada teritori semi publik yang memiliki kontrol atas wilayah tersebut 
adalah pemilik rumah dan beberapa orang yang memiliki kepentingan terntentu. 
Sedangkan teritori publik ditandai dengan area yang bebas diakses oleh orang luar 
selain pemilik rumah.  
Menurut Lang (1987) permasalahan teritori dan pertahanan teritori dalam 
arsitektur dapat dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu: 
1. Teritori makro, merupakan batas kepemilikan yang ditimbulkan dari rasa aman atau 
home range sehingga teritori terbentuk semakin luas 
2. Teritori meso, adalah teritori yang terbentuk berhubungan dengan sifat homebased 
sehingga teritori tersebut berpengaruh terhadap tatanan ruang serta pola aktivitasnya 
3. Teritori mikro merupakan teritori yang berhubungan dengan perilaku individu 
sebagai identitas personal dan penyesuaian diri dengan lingkungan sekitar 
Metode dalam menentukan teritori ruang dapat dilakukan melalui: 1) Tanda, peringatan 
dan larangan; 2) Monitor dan tindakan pendisiplinan 3) Sinkronisasi 4) Pembatasan 
fisik (Scheflen & Ashcraft, 1976) 
Metode penentuan teritori ruang Fungsi 
Tanda, peringatan dan larangan Sebagai penanda mengenai wilayah teritori 
yang akan dimasuki 
Monitor dan tindakan pendisiplinan Sebagai penempatan dan pengawasan suatu 
penjagaan wilayah teritori  
Sinkronisasi Untuk menjaga keteraturan dalam 
penggunaan suatu wilayah teritori 
Pembatasan fisik Sebagai gerbang agar pihak lain tidak 
memiliki akses masuk ke wilayah teritori 
 
Konsep teritori yang dikembangkan oleh peneliti dari Barat tidak bisa langsung 
diaplikasikan pada kultur yang ada di masyarakat Timur. Unsur komunal yang 
berkembang di masyarakat Timur sangat kental sehingga konsep teritori yang 
diwujudkan akan berbeda dengan konsep Barat. Adanya perubahan teritori diakibatkan 
oleh adapatasi terhadap lingkungan yang dapat dibagi menjadi fisik dan non fisik. 
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Perubahan secara fisik dikarenakan adanya kebutuhan untuk penambahan luasan 
ruang, perubahan yang bersifat non fisik didorong oleh kebutuhan sosial, kebutuhan 
berinteraksi, dan nilai-nilai kepercayaan (Putri, 2010)  









































 Ruang ritual pada Pura Luhur Dwijawarsa dapat dibentuk dengan pelaksanaan 
ritual, waktu pelaksanaan, aktivitas, serta pelaku ritual. Ritual-ritual di Pura Luhur 
Dwijawarsa terdiri dari runtutan aktivitas yang cenderung bergerak dari ruang satu 
menuju ruang lainnya. Waktu pelaksanaan ritual, proses aktivitas ritual, aktivitas 
riatual, pelaku aktivitas serta sifat ruang tertentu bisa mempengaruhi pembentukan 
teritori ruang ritual (Sari dkk, 2015). 
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2.7 Kerangka Teori 
Teritori 
Pembentuk teritori Jenis teritori 
Putri, 2010: 





2. Fungsi publik dan 
privat 
-Primer: sangat privat dan 
privat 





2. Waktu pelaksanaan 
3. Pelaku aktivitas 
4. Sifat ruang 
 
Altman dalam Haryadi 







2.8 Kerangka Konsep 
 Pembentuk teritori yang disampaikan oleh Putri menghasilkan beberapa 
variabel. Dari variabel karakteristik ruang sub variabel yang akan diapakai oleh peneliti 
adalah ukuran dan pembatas hal ini dikarenakan variabel tersebut dapat mendukung 
dalam menganalisis pembentukan teritori di ruang dalam hunian. Variabel yang dipakai 
dari teori Sari adalah aktivitas, waktu, dan pelaku. Sifat ruang tidak dipakai 









2. Fungsi publik dan 
privat 
-Primer: sangat privat dan 
privat 





2. Waktu pelaksanaan 
3. Pelaku aktivitas 
4. Sifat ruang 
 
Jenis teritori menurut 
Altman dalam Haryadi 






Ukuran, pembatas, aktivitas, waktu, pelaku, jenis teritori 
Identifikasi waktu, pelaku, dan aktivitas Identifikasi ukuran, pembatas, dan jenis teritori 
Analisis teritori ruang ritual dan budaya 






3.1 Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif dengan tujuan mencari informasi secara nyata dengan mengamati fenomena 
yang terjadi di lapangan. Instrumen utama dari penelitian kualitatif adalah penelitian 
itu sendiri. Instrumen tersebut berfungsi untuk memilih narasumber, menetapkan fokus 
penelitian, pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis, menafsirkan, serta 
membuat kesimpulan penelitian (Sugiyono, 2011). Peneliti melakukan pengamatan 
langsung di lapangan dan juga melakukan wawancara kepada narasumber. 
 
3.2 Lokasi Penelitian 
Dusun Tambakwatu terletak di Utara Kabupaten Malang, yaitu di Desa 
Tambaksari Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan. Dusun Tambakwatu 
merupakan dusun terakhir yang berbatasan langsung dengan jalur pendakian Gunung 
Arjuno dan dusun Ampelsari. Dusun yang berada di sekitar Tambakwatu terdiri dari 
tiga dusun, yaitu: Ampelsari, Krai, Gunung Malang. Secara umum letak Dusun 














Gambar 3.1 Peta Dusun Tambakwatu 
 Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah purpossive 
sampling. Purpossive sampling bertujuan menentukan sampel yang sesuai dengan 
tujuan penelitian dan telah ditetapkan ciri-cirinya secara khusus. Dalam penelitian 
kualitatif purpossive sampling dilakukan dengan cara menentukan orang-orang tertentu 
sebagai narasumber penelitian dengan pertimbangan mempunyai pengetahuan 
mengenai materi penelitian dan dapat memberikan data yang diperlukan, pemilihan 
narasumber penelitian dilakukan ketika peneliti mulai memasuki lapangan ( Lincoln & 
Guba dalam Sugiyono, 2011). Penentuan sampel didasarkan atas kriteria-kriteria yang 
sudah ditentukan, kriteria tersebut, yaitu: 
a. Hunian yang pemiliknya mewakili strata sosial di Dusun Tambakwatu 
b. Pernah melaksanakan aktivitas pernikahan dan ritual kelahiran serta masih 
melakukan ritual keagamaan dan kebudayaan 
c. Masih mengingat dengan jelas detail penggunaan ruang dan susunan acara ketika 
acara pernikahan dan kelahiran 
Dari kriteria tersebut diperoleh empat sample rumah, yaitu rumah Pak Edi,  Pak 



































3.3 Variable Penelitian 
 Variabel penelitian merupakan alat untuk menganalisis rumusan masalah yang 
ditemukan pada penelitian. Variabel pada penelitian dalam penelitian ini terdapat 5 
yaitu karakteristik ruang, aktivitas, waktu, pelaku, dan jenis teritori ruang. Karakteristik 
Gambar 3.2 Denah Rumah Pak Edi Gambar 3.3 Denah Rumah Pak Bondan 
Gambar 3.4 Denah Rumah Pak Witono Gambar 3.5 Denah Rumah Bu Rupiani 
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ruang dibagi lagi ke dalam 2 sub variabel yaitu ukuran dan pembatas. Sedangkan jenis 
teritori dibagi menjadi 3 sub variabel yaitu primer, sekunder, dan tersier. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan data, antara lain: 
a. Observasi 
Observasi merupakan salah satu cara dalam pengumpulan data yang dilakukan dengan 
melakukan pengamatan secara langsung di lapangan. Observasi tidak hanya 
mengamati tapi jga mencatat, mengukur, dan menghitung kenyataan yang ada di 
lapangan. 
b. Wawancara 
Metode pengumpulan data dengan cara bertanya jawab dengan narasumber disebut 
dengan wawancara. Dari hasil tanya jawab tersebut akan diperoleh keterangan-
keterangan yang dibutuhkan dalam proses penelitian. Pada penelitian ini narasumber 
yang dituju adalah perangkat desa, golongan tetua, dan warga desa. 
Sumber data yang dianalisis pada penelitian ini meliputi data primer dan data 
sekunder 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang didapat langsunng dari lapangan. Data 
primer dapat berasal dari hasil pengamatan maupun wawancara langsung 
kepada narasumber. 
No Jenis data primer Sumber Fungsi 
1 Latar belakang budaya dan 
kondisi masyarakat Dusun 
Tambakwatu 




yang sedang diamati 
2 Pelaksanaan aktivitas yang 




apa saja yang 
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pernikahan di Dusun 
Tambakwatu 
Dokumentasi berlangsung selama 
proses acara serta 
mengidentifikasi pola 
dan teritori ruang 
yang terbentuk 
3 Gambar kerja serta denah lokasi Observasi  Memaparkan lokasi 
penelitian serta 
analisis teritori ruang 
 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data berdasarkan dari buku, jurnal, dokumen atau tulisan 
yang dapat mendukung penelitian. 
 
3.5 Metode Analisis Data 
 Metode analisis data yang diterapkan pada penelitian ini merupakan metode 
kualitatif, metode ini dapat diartikan sebagai pendekatan pengolahan secara mendalam 
data hasil pengamatan, wawancara, data literatur. Metode analisis data pada penelitian 
ini terdiri dari tahapan: 
a. Tahap pengolahan data 
Pengolahan data dilakukan setelah menentukan variabel penelitian. variabel tersebut 
digunakan untuk mengidentifikasi data-data primer yang didapat saat observasi ke 
rumah warga di Dusun Tambakwatu dan hasil wawancara. Data primer tersebut 
digunakan untuk mengetahui teritori ruang yang didapatkan dari data sekunder berupa 
literatur. 
b. Tahap analisis data 
Tahap ini dilakukan dengan cara menganalisis variabel yang sudah melalui tahap 
identifikasi. Analisis dilakukan untuk mendeskripsikan teritori ruang yang terbentuk 





3.6 Diagram Alur Penelitian 
  
Rumusan Masalah 
Bagaimana teritori ruang yang terbentuk pada aktivitas budaya dan ritual di 
Dusun Tambakwatu? 
 
Lokasi dan Objek Penelitian 





Metode Pengumpulan Data 
Data Primer Data Sekunder 
Metode Analisis Data 
Tujuan Penelitian 
Mendeskripsikan teritori ruang yang terbentuk pada aktivitas budaya dan 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Lokasi Penelitian 
 Tambakwatu merupakan salah satu dusun di Desa Tambaksari yang terletak 
tepat di bawah kaki gunung Arjuno. Mata pencaharian penduduk Tambakwatu masih 
bergantung pada hasil bumi sehingga bisa dikatakan mayoritas mata pencahariannya 
adalah petani. Dari hasil wawancara variasi pekerjaan yang ada di tempat ini ditemukan 
pada keturunannya yang berada di usia produktif ada yang bekerja di pabrik atau 
industri lain. Agama yang dianut oleh penduduk Tambakwatu adalah Islam Aboge 
sama seperti sebagian besar penduduk desa Tambaksari. Islam Aboge merupakan 
akulturasi dari agama Islam dan kepercayaan kejawen. Dalam hal kepercayaan kejawen 
warga Tambakwatu dianggap lebih kental karena masih patuh pada tradisi-tradisi yang 
dilakukan baik dalam kegiatan kebudayaan dan ritual. Berdasarkan pernyataan di atas 
dapat disimpulkan bahwa penduduk Tambakwatu cenderung homogen. 
Penelitian ini mengambil studi kasus 4 hunian berdasarkan dari strata ekonomi 
tinggi dan rendah. Strata ekonomi tinggi diwakilkan hunian Pak Edi dan Bondan 
sedangkan strata ekonomi rendah diwakilkan hunian Pak Witono dan Bu Rupiani 
(Gambar 4.1). Pak Edi merupakan penduduk Tambakwatu yang memiliki pekerjaan 
sebagai tengkulak, beliau membeli hasil panen komoditi warga Tambakwatu yang 
kemudian dijual kembali ke produsen atau konsumen langsung. Menurut kacamata 
masyarakat setempat Pak Edi tergolong orang yang strata ekonominya tinggi. Pak 
Bondan merupakan penduduk Tambakwatu yang memiliki pekerjaan sebagai petani 
sekaligus pegawai tahura. Bu Rupiani merupakan penduduk Tambakwatu yang 
memiliki pekerjaan sebagai petani. Pak Witono merupakan penduduk Tambakwatu 








 Acara pernikahan merupakan suatu acara dalam keluarga yang cukup besar 
khususnya di Tambakwatu. Beberapa warga menyiapkan pernikahan dengan 
merenovasi atau memperbaiki rumahnya dahulu. Hal ini dilakukan karena ada 
kepercayaan turun-temurun rumah tidak boleh direnovasi sebelum genap 1 tahun usia 
pernikahan. Jika belum genap 1 tahun dan melakukan renovasi diyakini akan 
mendatangkan hal yang buruk bagi keluarga (wawancara Pak Bondan).  
 Rangkaian acara pernikahan secara resmi dimulai dengan ngunggahno beras, 
ngedekno terop, dan ngaiti gawe jajan pada hari yang sama. Terop yang dimaksud 
adalah gapura kecil yang dibuat dari anyaman bambu yang dipasang di bagian depan 
di area tamu, terop ini disebut dengan panggang pe (Gambar 4.2). Kegiatan ini dihadiri 
oleh keluarga penyelenggara dan beberapa biyada-sinoman. Tanggal mulai ritual ini 
ditentukan dengan sistem penanggalan menurut hari baik masing-masing keluarga. 
Namun umumnya dilakukan 7 hari atau 5 hari sebelum hari H akad nikah.  




Gambar 4.2 Terop panggang pe 
 Seperti umumnya pernikahan di Jawa terdapat 2 jenis, yaitu mantu dan ngunduh 
mantu. Mantu dilaksanakan oleh keluarga mempelai wanita sedangkan ngunduh mantu 
dilaksanakan oleh keluarga mempelai pria. Waktu pelaksanaan ngunduh mantu lebih 
panjang dari pada mantu. Umumnya di Tambakwatu resepsi  mantu adalah H-1 hingga 
hari H (akad nikah), sedangkan pada ngunduh mantu dilangsungkan hingga H+1. Pada 
H-1 manten beserta ayah dan beberapa kerabat pergi ke Bethara Guru pada pagi atau 
siang hari untuk mengantar cok bakal dan melakukan ritual yang bertujuan agar 
acaranya dapat berjalan lancar. Bethara Guru merupakan tempat yang dikeramatkan di 
Dusun Tambakwatu dan sebagai tempat pertama yang dituju sebelum memulai suatu 
kegiatan besar. Pada siang atau sore hari hari manten dan ayah beserta beberapa kerabat 
ngirim ke punden (makam) leluhur. Puncak acara pada H-1 adalah ruah ngaturi yang 
dilaksanakan pada malam hari dan dihadiri hampir tiap kepala keluarga dalam satu 
dusun. Ruah ngaturi merupakan acara doa bersama sebelum melangsungkan akad 
nikah pada hari H. 
 Hari H merupakan acara akad nikah yang dilakukan di kediaman manten 
perempuan biasanya dilakukan pada pagi hari. Pada siang atau sore hari (tergantung 
dari hari baik) adalah acara temu manten. Temu manten adalah acara menyambut 
pengantin laki-laki beserta keluarganya di kediaman pengantin wanita. Dari pihak 
pengantin pria sekaligus membawa seserahan yang disebut jodang. Pada H+1, resepsi 
dilanjutkan di kediamanan pengantian pria yang disebut dengan acara ngunduh mantu. 
Setelah selesai resepsi hari berikutnya adalah sepasaran manten yang dibarengi dengan 
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selametan biyada-sinoman dan ngedukno beras. Umumnya di sini sepasaran dilakukan 
esok hari setelah resepsi agar tidak perlu repot dua kali.  
 Aktivitas ritual dan budaya pada acara pernikahan tidak memiliki garis yang 
jelas karena di dalam aktivitas ritual juga terdapat aktivitas budayanya. Pada kegiatan 
ngunggahno beras terdapat doa bersama yang masuk dalam aktivitas ritual dan aktivitas 
budayanya dapat dilihat dengan berkumpulnya para biyada-sinoman. Pada acara ruah 
ngaturi juga terdapat aktivitas ritual yaitu doa bersama serta aktivitas budaya dengan 
berkumpulnya para perwakilan keluarga. Kegiatan akad juga termasuk ritual suci 
karena penanda resmi bersatunya sepasang laki-laki dan perempuan. 
4.2.1 Teritori Mikro 
a. Pak Edi 
 Ruangan di dalam hunian Pak Edi terdiri dari 11 jenis ruangan (Gambar 4.3). 
Zonasi ruang yang terbentuk di rumah Pak Edi dalam kondisi normal atau tanpa adanya 
kegiatan ritual ataupun tradisi terbagi menjadi tiga, yaitu privat, semi privat, dan publik. 
Bagian privat yang ditandai dengan warna oranye meliputi kamar tidur, kamar mandi, 
dan tempat penyimpanan beras. Tempat penyimpanan beras dikategorikan sebagai 
zona privat karena yang memiliki akses untuk masuk hanyalah pemilik rumah. 
Menurut warga Tambaksari tempat penyimpanan beras adalah rahasia dapur atau 
rahasia pemilik rumah, sehingga tidak etis jika diketahui orang lain. Area semi publik 
yang ditandai dengan warna kuning meliputi ruang tengah, dapur, dapur pawonan, dan 
tempat penyimpanan. Area dapur di rumah Pak Edi dikategorikan sebagai semi publik 
karena area ini selain digunakan untuk memasak juga digunakan untuk menerima tamu 
yang sudah kenal dekat, contohnya tetangga. Bagian publik yang ditandai dengan 
warna hijau di rumah Pak Edi meliputi teras, ruang tamu, dan ruang tv. Ruang tamu 
difungsikan untuk menerima tamu yang duduk di atas (di sofa), ruang tv juga 














Gambar 4.3 Denah Hunian Pak Edi 
 Mulai H-7 akad keadaan rumah berubah karena sudah dimulai kegiatan biyada 
yang berlanjut hingga H-1 akad. Teritori ruang yang terbentuk menjadi bertambah 
kategori diabandingkan dengan teritori sehari-hari, yaitu sangat privat; privat; semi 
publik; dan publik. Ruang penyimpanan beras atau pedaringan yang awalnya bersifat 
privat menjadi ruang bersifat sangat privat. Hal ini dikarenakan yang memiliki izin 
untuk mengakses ruangan tersebut hanya satu orang yang disebut dukun beras. 
Ruangan ini berisi beras dan persediaan barang mentah untuk menjamu tamu di acara 
pernikahan. Zona privat menjadi lebih sedikit, awalnya terdiri dari 5 ruang hanya 
menjadi 2 ruang. Zona  privat dari H-7 hingga H-1 adalah kamar tidur orang tua dan 
kamar tidur manten. Zona semi publik yang awalnya terdiri dari 4 ruangan hanya 
menjadi 1 ruangan, yaitu ruang penyimpanan barang. Sedangkan untuk zona publik 
semakin meluas yang meliputi hampir seluruh isi rumah, ruang tv, dapur, kamar tidur 
3 menjadi ruang publik. Jamuan yang dipersiapkan untuk pernikahan anak Pak Edi 
dimasak dan dibuat sendiri dengan bantuan dari para biyada. Para biyada ini terdiri dari 

















pawon difungsikan untuk memasak. Untuk kamar tidur 3 digunakan sebagai tempat 
penyimpanan kue jamuan 
 Berikut akan dijabarkan identifikasi teritori mikro pada hunian Pak Edi dalam 
bentuk tabel 4.1. Masing-masing teritori memiliki warna khusu. Warna merah adalah 
penanda zona sangat privat, warna oranye zona privat, kuning zona semi publik, dan 
hijau zona publik.  
  




Penanda warna teritori 
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Tabel 4.1 Teritori ruang dalam hunian Pak Edi 





panggang pe di 
teras yang 
dilakukan oleh 






yang dijaga oleh 
penunggu beras dan 





yang bisa diakses 
biyada dan pemilik 
rumah  
Kamar orang tua 
fungsinya tetap 
dan digunakan 
untuk tidur Pak 




anaknya   
Dapur pawonan 
untuk tempat 
adang dan masak 
rawon yang 
dilakukan biyada  
Dapur dalam untuk 
membuat kue kering 
dan basah serta tempat 
menyimpan bahan 
makanan. Area ini 
didominasi oleh biyada  
Kamar mandi bisa 
dipakai oleh siapa 
saja baik itu pemilik 
rumah, biyada dan 
sinoman  
Ruang tamu dan 








atau biyada dengan 
seizin pemilik 
rumah  
Sangat privat (3,05 m²) : pedaringan 
Privat  (13,58 m²) : kamar tidur orang tua dan manten 
Semi publik (2,9 m²) : gudang peralatan 
Publik (92,2 m²) : dapur pawonanan, dapur, kamar mandi, 
penyimpanan kue, area jagong 
  
Padaringan bersifat 
sangat privat karena 
hanya boleh diakses 
penunggu beras. Area 
ini dibatasi oleh 
dinding 
Gudang peralatan 
bersifat semi publik 





Area dapur pawonanan, 
dapur, kamar mandi, 
penyimpanan kue, area 
jagong atau tempat 
menerima tamu, dan teras 
bersifat publik karena 
bisa diakses oleh 




















































Area publik-privat beserta luasan sama seperti H-7 
Teras untuk tempat 
duduk tamu pada 
acara ruah ngaturi   
Ruang keluarga, 
ruang tamu dan 
teras digunakan 
untuk menerima 








Kamar manten menjadi 
ruang rias, dimana pelaku di 
dalamnya tidak hanya 
manten tapi juga tukang rias 
dan sanak saudara yang ikut 
dirias 
Ruang tamu dipakai untuk 
tempat foto manten atau orang 
lain yang ingin foto di sini. 
Pelaku yang ada di area ini 
adalah fotografer, manten, 
keluarga, sinoman-biyada, tamu 
Kamar rias bersifat 
semipublik karena diakses 
oleh beberapa orang yang 
berkeperluan untuk dirias 
atau merias. Area ini 
dibatasi oleh dinding 
Sangat privat (3,05 m²) : padaringan 
Privat  (6,8 m²) : kamar tidur orang tua  
Semi publik (9,68 m²) : gudang peralatan dan kamar rias 
Publik (92,2 m²) : dapur pawonanan, dapur, kamar mandi, 
penyimpanan kue, area tamu undangan 
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dan bisa diakses 
pemilik rumah 
Kamar manten tidak 
lagi digunakan untuk 
merias dan kembali 
digunakan untuk 
tempat tidur manten  
Ruang TV, ruang tamu, 




dan acara jamuan club 
motor trail  
Dapur pawonan dan dalam 
digunakan untuk tempat masak. 
Pelakunya pemilik rumah dan 
biyada 
Gudang peralatan 
bersifat privat karena 
sudah tidak dibutukan 
lagi oleh sinoman. 
Ruangan ini dibatasi 
oleh dinding 
Pedaringan bersifat 





bersifat privat yang 
dibatasi oleh 
dinding  
Privat  (19,53 m²) : kamar tidur orang tua kamar tidur manten, 
pedaringan, gudang peralatan  
Publik (92,2 m²) : dapur pawonanan, dapur, kamar mandi, 
penyimpanan kue, area tamu undangan 
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b. Pak Bondan 
 Aktivitas pernikahan yang terjadi di rumah Pak Bondan adalah ngunduh mantu. 
Ngunduh mantu berarti yang menikah adalah anak laki-laki dari Pak Bondan. Yang 
membedakan dari mantu di Tambakwatu adalah pelaksanaan resepsi ngunduh mantu 
lebih lama karena dimulai dari hari H akad nikah hingga H+1 yang merupakan acara 
ngunduh mantu. Berbeda dengan mantu yang hanya dilaksanakan waktu hari H akad. 
 Persiapan acara pernikahan putra Pak Bondan dimulai dari 20 hari sebelumnya 
acara dengan memperbaiki tampilan fisik rumah yaitu mengecat tembok dan 
memperbaiki atap. Seperti yang sudah dijelaskan di atas jika belum genap 1 tahun usia 
pernikahan tidak boleh melakukan renovasi. Persiapan yang berhubungan langsung 
dengan acara pernikahan dimulai dari H-7 dengan ritual ngunggahno beras dan 
memasang panggang pe. Acara ngunggahno beras dan memasang panggang pe 
merupakan satu paket atau aktivitas yang dilakukan pada hari yang sama. Waktu 
memulainyapun bervariasi tergantung dari tanggal bagus tapi umumnya dimulai dari 
H-7 atau H-5. Ruangan di hunian Pak Bondan terdiri dari 11 jenis ruangan (Gambar 
4.4). Penjelasan teritori ruang yang dilangsungkan di kediaman Pak Bondan akan 
dijelaskan pada tabel 4.2. 
  

















Tabel 4.2 Teritori ruang dalam hunian Pak Bondan 
Waktu Aktivitas & Pelaku Ukuran, pembatas, dan jenis teritori 
H-7   
Dapur pawonan untuk 
tempat masak janganan 
atau rawonan dilakukan 
biyada. Dapur ini baru 
berdiri H-7  
Dapur dalam untuk 





dijaga oleh penjaga 
beras  




Kamar mandi  boleh 
digunakan oleh semua 
orang termasuk 
sinoman dan biyada 
Kamar tidur orang tua 
dipakai untuk istirahat 
Pak Bondan dan istri 
Kamar tidur tengah 
dipakai untuk tempat 
penyimpanan kue 
yang biasanya diakses 
oleh biyada 
Ruang tamu dipakai 
untuk tempat 
mempersiapkan 
barang dan jagongan 
Kamar anak yang 
kemudia akan 
menjadi kamar 
manten dipakai oleh 
anak Pak bondan 
Ruang santai menjadi 
tempat untuk menata 
jajan yang dilakukan 
oleh biyada 
Teras, ruang tamu, kamar 
penyimpanan kue, ruang penyimpanan 
sembako, tempat menata kue, kamar 
mandi, dapur dalam dan dapur 
pawonan bersifat publik karena 
diakses oleh banyak orang dan tanpa 
meminta persetujuan Pak Bondan. 
Area ini dibatasi oleh dinding 
Pedaringan bersifat sangat 
privat karena hanya boleh 
diakses penunggu beras. Ruang 
ini dibatasi oleh dinding  
Kamar manten dan kamar 
orang tua bersifat privat 
karena tidak rasa kepemilikan 
pengguna tinggi terhadap 
ruang tersebut  
Sangat privat (1,51 m²) : pedaringan 
Privat  (13,58 m²) : kamar tidur orang tua dan manten 
Publik (74,18 m²) : dapur pawonanan, dapur dalam, kamar mandi, 
penyimpanan kue, penyimpanan sembako,area 






















Area publik-privat beserta luasan sama seperti H-7 



















Area publik-privat beserta luasan sama seperti H-7 
Teras dipakai 
untuk menerima 







H+1   
Teras digunakan 
sebagai tempat live 
music atau orang 
setempat biasa 
menyebutnya elektun 
Kamar rias bersifat 
semi publik karena 






tukang rias, manten, 
dan keluarga 
Sangat privat (1,51 m²) : pedaringan 
Privat  (6,36 m²) : kamar tidur orang tua  
Publik (74,18 m²) : dapur pawonanan, dapur dalam, kamar mandi, 
penyimpanan kue, penyimpanan sembako,area 






Penanda warna teritori 
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H+2   
Setelah ngedukno 
beras, pedaringan 
tidak lagi dijaga 
penunggu beras. 
Pemilik rumah sudah 
diperbolehkan untuk 
mengaksesnya  
Kamar manten tidak 
lagi digunakan untuk 
ruang rias tapi 
embali seperti fungsi 
awal dan dpakai oleh 
manten  
Kamar manten 
bersifat privat dan 





Privat  (15,09 m²) : kamar tidur orang tua, kamar manten, dan 
pedaringan  
Publik (74,18 m²) : dapur pawonanan, dapur dalam, kamar mandi, 
penyimpanan kue, penyimpanan sembako,area 




c. Pak Witono 
 Pak Witono menikahkan anaknya perempuan sehingga acara pernikahan di 
tempat Pak Witono dinamakan mantu. Persiapan pernikahan digelar dari H-7 acara, 
yang ditandai dengan ngunggahno beras dan masang terop. Dalam ritual ngunggahno 
beras juga terdapat sesaji atau disebut among-among yang dipasang di pedaringan. 
Keluarga menyediakan kebutuhan untuk among-among sedangkan yang menata adalah 
penunggu beras di pedaringan.  
 Ruangan di rumah Pak Witono terdiri dari 10 jenis ruangan (Gambar 4.5). Pada 
H-7 rumah Pak Witono banyak yang menjadi zona publik karena sudah ada kegiatan 
biyada, semakin mendekati acara semakin banyak biyada dan sinoman. Dimulai dari 
acara nggunggahno beras pedaringan yang awalnya bersifat privat menjadi sangat 
privat dikarenakan ruangan ini hanya boleh dimasuki oleh penunggu beras. Kalau 
biyada ingin mengambil beras untuk memasak maka yang mengambilkan adalah 
pengunggu beras sedangkan biyada menunggu di luar pedaringan. Acara pernikahan 
putri Pak Witono diakhiri H+1 acara dengan slametan sepasaran sekaligus slametan 
biyada-sinoman. Selametan biyada-sinoman merupakan wujud terima kasih pemilik 
rumah kepada orang-orang yang sudah membantu acara pernikahan mulai dari 
persiapan hingga selesainya acara. Teritori yang terbentuk di hunian Pak Witono dapat 



















Tabel 4.3 Teritori ruang dalam hunian Pak Witono 
Waktu Aktivitas & Pelaku Ukuran, pembatas, dan jenis teritori 
H-7    
Hari pertama 
pedaringan dijaga 
oleh penjaga beras 
Kamar mandi Pak 
Witono menjadi 





Kamar tidur orang 

















pada H-7 masih 
dipakai anak Pak 
Witono 
Ruang tamu dipakai 
untuk jagong sinoman 




sangat privat karena 
hanya boleh diakses 
penungu beras. Ruang ini 
dibatasi oleh dinding 
Dapur bersifat publik 
karena dipakai untuk 
kegiatan komunal. 
Dapur biatasi 
dinding dan garis 
imajiner dari tritisan 
terpal 
Kamar manten dan 
kamar orang tua 
bersifat privat. 
Ruang ini dibatasi 
oleh dinding  
Tempat penyimpanan jajan, 
tempat menata jajan, ruang 
TV, ruang tamu, dan teras 
bersifat publik 
Sangat privat (1,62 m²) : pedaringan 
Privat  (10,98 m²) : kamar tidur orang tua dan manten 
Publik (37,14 m²) : dapur, kamar mandi, penyimpanan jajan, 






















Area publik-privat beserta luasan sama seperti H-7 


















Ruang tamu menjadi 
tempat akad yang 
dihadiri keluarga dan 





menjadi kamar rias 
manten. Pelakunya 










Sangat privat (1,62 m²) : pedaringan 
Privat  (5,61 m²) : kamar tidur orang tua 
Semi Publik (5,37 m²) : kamar rias 
Publik (37,14 m²) : dapur, kamar mandi, penyimpanan jajan, 






















d. Bu Rupiani 
 Pernikahan yang digelar bu Rupiani adalah ngunduh mantu. Persiapan acara 
pernikahan yang digelar keluarga Bu Rupiani dimulai beberapa minggu sebelum hari 
H dengan membuat dapur pawonan agar tempat memasak lebih luas dan membuat 
pedaringan yang bermaterial papan kayu. Biyada dan sinoman dimulai pada H-7 
sehingga area publik sudah mulai mendominasi hunian Bu Rupiani. Denah rumah bu 
Rupiani ditunjukan pada gambar 4.6. 
 Menantu Bu Rupiani masih satu dusun sehingga sama-sama menggunakan 
tradisi yang berlaku. Pada saat hari H terdapat acara temu manten dimana manten 
perempuan menyambut manten laki-laki di depan terop. Iringan dari keluarga Bu 
Rupiani berjalan dengan membawa jodang dan banyak barang bawaan. Pada saat hari 
H ini kedua mempelai ada di tempat perempuan tapi di kediaman manten laki-laki juga 
sudah dimulai resepsi. Adat pernikahan di Jawa terdapat melekan cilik dan melekan 
gede, melekan cilik adalah H-1 akad nikah berlaku sama di tempat kedua mempelai. 
Hari H akad disebut melekan gede. Yang membedakan melekan gede di tempat 
perempuan dan laki-laki adalah di tempat mempelai perempuan hanya 1 hari sedangkan 
di tempat laki-laki ada 2 hari mulai dari hari H akad sampai ngunduh mantu. Teritori 
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Gambar 4.6 Denah hunian bu Rupiani 
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Tabel 4.4 Teritori ruang dalam hunian Bu Rupiani 
Waktu Aktivitas & Pelaku Ukuran, pembatas, dan jenis teritori 
H-7    
Hari pertama 
pedaringan dijaga 
oleh penjaga beras 
Kamar mandi Pak 
Witono menjadi 





Kamar tidur orang 

















pada H-7 masih 
dipakai anak Pak 
Witono 
Ruang tamu dipakai 
untuk jagong sinoman 




sangat privat karena 
hanya boleh diakses 
penungu beras. Ruang ini 
dibatasi oleh dinding 
Dapur bersifat publik 
karena dipakai untuk 
kegiatan komunal. 
Dapur biatasi 
dinding dan garis 
imajiner dari tritisan 
terpal 
Kamar manten dan 
kamar orang tua 
bersifat privat. 
Ruang ini dibatasi 
oleh dinding  
Tempat penyimpanan 
jajan, tempat menata 
jajan, ruang TV, ruang 
tamu, dan teras bersifat 
publik 
Sangat privat (1,62 m²) : pedaringan 
Privat  (10,98 m²) : kamar tidur orang tua dan manten 
Publik (37,14 m²) : dapur, kamar mandi, penyimpanan jajan, 























Area publik-privat beserta luasan sama seperti H-7 













Penanda warna teritori 
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H   








Sangat privat (1,62 m²) : pedaringan 
Privat  (5,61 m²) : kamar tidur orang tua 
Semi Publik (5,37 m²) : kamar rias 
Publik (37,14 m²) : dapur, kamar mandi, penyimpanan jajan, 





































menjadi kamar rias 
manten. Pelakunya 





































Sangat privat (1,62 m²) : pedaringan 
Privat  (5,61 m²) : kamar tidur orang tua 
Semi Publik (5,37 m²) : kamar rias 
Publik (37,14 m²) : dapur, kamar mandi, penyimpanan jajan, 





4.2.2 Teritori Mikro Hunian Pak Edi, Pak Bondan, Pak Witono, dan Bu Rupiani 
a. Pak Edi 
 Teritori primer pada H-7 hingga hari H meliputi area sangat privat (warna 
merah) dan privat (warna oranye) (Gambar 4.7). Area yang dikategorikan dalam teritori 
primer adalah pedaringan, kamar tidur anak, dan kamar tidur orang tua. Ruang 
pedaringan dikontrol oleh penunggu beras dan tidak mengizinkan orang lain memasuki 
area tersebut sekalipun keluarga Pak Edi. Kepercayaan yang meyakini bahwa akan ada 
malapetaka jika pedaringan dimasuki oleh orang lain ketika pelaksanaan rangkaian 
pernikahan menjadikan penunggu beras memiliki kontrol penuh atas ruang tersebut. 
Pada H+1 luasan teritori primer berkurang karena kamar tidur anak berubah menjadi 
teritori sekunder atau semi publik. Hal ini dikarenakan si anak tidak lagi memiliki rasa 
kepemilikan yang tinggi pada saat itu. Ruang tidur anak menjadi area yang ditempati 
oleh sekelompok orang dengan kepentingan yang sama yaitu untuk merias. Pada H+5 
teritori primer bertambah luasan karena ruang gudang peralatan yang awalnya 
















Gambar 4.7 Teritori mikro hunian Pak Edi 
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 Teritori sekunder atau semi publik memiliki area yang paling minoritas 
dibandingkan dengan teritori lain. Pada H-7 hingga hari H teritori sekunder (warna 
kuning) ditemukan di gudang penyimpanan. Gudang penyimpanan  adalah area yang 
dapat digunakan oleh keluarga dan para sinoman-biyada yang memiliki kepentingan 
khusus. Ketika H+1 teritori sekunder meluas tapi di area yang terpisah yaitu kamar 
tidur anak. Sedangkan pada H+5 teritori sekunder tidak ditemukan. 
 Teritori publik (warna hijau) adalah area yang paling mendominasi pada teritori 
mikro. Luasnya tidak berubah dari H-7 hingga H+5 karena meliputi area yang sama. 
Ruang yang tergolong teritori publik teras, ruang tamu, ruang TV, gudang, kamar 
mandi, dapur, dan dapur pawonan. Pada H-7 area teras digunakan untuk acara 
memasang panggang pe, area ruang tamu dan ruang TV digunakan untuk tempat 
jagongan atau menerima tamu, area dapur digunakan untuk membuat kue yang 
dikerjakan oleh para biyada, aktivitas di dapur pawonan adalah menanak nasi dan 
rawon atau makanan untuk sajian sinoman-biyada yang membantu. 
a. Pak Bondan 
 Teritori primer pada H-7 hingga hari H meliputi area sangat privat (warna 
merah) dan privet (warna oranye) (Gambar 4.8). Area yang dikategorikan dalam teritori 
primer adalah pedaringan, kamar tidur anak, dan kamar tidur orang tua. Ruang 
pedaringan dikontrol oleh penunggu beras dan tidak mengizinkan orang lain memasuki 
area tersebut sekalipun keluarga Pak Bondan. Kepercayaan yang meyakini bahwa akan 
ada malapetaka jika pedaringan dimasuki oleh orang lain ketika pelaksanaan rangkaian 
pernikahan menjadikan penunggu beras memiliki kontrol penuh atas ruang tersebut. 
Pada H+1 luasan teritori primer berkurang karena kamar tidur anak berubah menjadi 
teritori sekunder atau semi publik. Hal ini dikarenakan si anak tidak lagi memiliki rasa 
kepemilikan yang tinggi pada saat itu. Ruang tidur anak menjadi area yang ditempati 
oleh sekelompok orang dengan kepentingan yang sama yaitu untuk merias. Pada H+5 





 Teritori sekunder atau semi publik tidak ditemukan baik pada H-7 hingga hari 
H ataupun pada H+2. Teritori sekunder (warna kuning) terbentuk pada H+1 yang 
berada di area kamar tidur anak. Pada H+1 aktivitas yang terjadi di kamar tidur anak 
adalah merias dan dirias.  
 Teritori publik (warna hijau) adalah area yang paling mendominasi pada teritori 
mikro. Luasnya tidak berubah dari H-7 hingga H+2 karena meliputi area yang sama. 
Ruang yang tergolong teritori publik adalah teras, ruang tamu, ruang santai, ruang 
lemari, kamar tidur tengah, kamar mandi, dapur, dan dapur pawonan. Pada H-7 area 
teras digunakan untuk acara memasang panggang pe, area ruang tamu digunakan untuk 
tempat jagongan atau menerima tamu, area dapur digunakan untuk membuat kue yang 
dikerjakan oleh para biyada, kamar tidur tengah digunakan untuk menyimpan kue yang 
sudah jadi, aktivitas yang terjadi di ruang santai adalah menata kue, di area ruang lemari 
para biyada atau istri Pak Edi menerima dan menyimpan sumbangan yang kebanyakan 





Kamar  tidur 







Gambar 4.8 Teritori mikro hunian Pak Bondan 
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makanan untuk sajian sinoman-biyada yang membantu. Pada H-1 aktivitas yang terjadi 
di area teras adalah ruah ngaturi sedangkan pada hari H hingga H+2 terdapat aktivitas 
menerima tamu. 
a. Pak Witono 
 Teritori primer pada H-7 hingga hari H meliputi area sangat privat (warna 
merah) dan privet (warna oranye) (Gambar 4.9). Area yang dikategorikan dalam teritori 
primer adalah pedaringan, kamar tidur anak, dan kamar tidur orang tua. Ruang 
pedaringan dikontrol oleh penunggu beras dan tidak mengizinkan orang lain memasuki 
area tersebut sekalipun keluarga Pak Witono. Kepercayaan yang meyakini bahwa akan 
ada malapetaka jika pedaringan dimasuki oleh orang lain ketika pelaksanaan rangkaian 
pernikahan menjadikan penunggu beras memiliki kontrol penuh atas ruang tersebut. 
Pada hari H luasan teritori primer berkurang karena kamar tidur anak berubah menjadi 
teritori sekunder atau semi publik. Hal ini dikarenakan si anak tidak lagi memiliki rasa 
kepemilikan yang tinggi pada saat itu. Ruang tidur anak menjadi area yang ditempati 
oleh sekelompok orang dengan kepentingan yang sama yaitu untuk merias dan dirias. 
Pada H+1 teritori primer memiliki luasan yang sama seperti H-7. Perbedaan teritori 
primer H-7 dengan H+1 adalah tidak ditemukannya teritori sangat privat. Pada saat 
H+1 bersamaan dengan acara ngedukno beras pedaringan tidak lagi dikontrol secara 
kuat oleh penjaga beras karena tugasnya sudah selesai. Berubahnya pedaringan dari 
sangat privat menjadi privat karena anggota keluarga Pak Witono boleh mengakses 
area tersebut. Dalam keseharian pedaringan memang menjadi area privat dalam rumah-
rumah di Tambakwatu karena itu adalah rahasia dapur (wawancara Bu Riaji). 









 Teritori publik (warna hijau) adalah area yang paling mendominasi pada teritori 
mikro. Luasnya tidak berubah dari H-7 hingga H+1 karena meliputi area yang sama. 
Ruang yang tergolong teritori publik adalah teras, ruang tamu, ruang santai, ruang 
lemari, kamar tidur tengah, kamar mandi, dapur, dan dapur pawonan. Pada H-7 area 
teras digunakan untuk acara memasang panggang pe, area ruang tamu digunakan untuk 
tempat jagongan atau menerima tamu, area dapur digunakan untuk membuat kue yang 
dikerjakan oleh para biyada, aktivitas yang ada di gudang adalah menyimpan kue yang 
sudah jadi, aktivitas yang terjadi di ruang TV adalah menata kue, aktivitas di dapur 
pawonan adalah menanak nasi dan rawon atau makanan untuk sajian sinoman-biyada 
yang membantu. Ketika hari H aktivitas terdapat aktivitas ritual akad nikah yang 
terletak di ruang tamu. Pada malam harinya area ruang tamu hingga teras menampung 













Gambar 4.9 Teritori mikro hunian Pak Witono 
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a. Bu Rupiani 
 Teritori primer pada H-7 hingga hari H meliputi area sangat privat (warna 
merah) dan privet (warna oranye) (Gambar 4.10). Area yang dikategorikan dalam 
teritori primer adalah pedaringan, kamar tidur anak, dan gudang. Ruang pedaringan 
dikontrol oleh penunggu beras dan tidak mengizinkan orang lain memasuki area 
tersebut sekalipun keluarga Bu Rupiani. Kepercayaan yang meyakini bahwa akan ada 
malapetaka jika pedaringan dimasuki oleh orang lain ketika pelaksanaan rangkaian 
pernikahan menjadikan penunggu beras memiliki kontrol penuh atas ruang tersebut. 
Pada H+1 luasan teritori primer berkurang karena kamar tidur anak berubah menjadi 
teritori sekunder atau semi publik. Hal ini dikarenakan si anak tidak lagi memiliki rasa 
kepemilikan yang tinggi pada saat itu. Ruang tidur anak menjadi area yang ditempati 
oleh sekelompok orang dengan kepentingan yang sama yaitu untuk merias. Pada H+2 
teritori primer bertambah luas karena ruang gudang peralatan yang awalnya tergolong 
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Gambar 4.10 Teritori mikro hunian Bu Rupiani 
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 Teritori sekunder atau semi publik memiliki area yang paling minoritas 
dibandingkan dengan teritori lain. Pada H-7 hingga H+1 teritori sekunder (warna 
kuning) ditemukan di kamar tidur orang tua. Ketika pagi hari hingga sore hari atau 
masih ada kegiatan rewang aktivitas di ruangan ini adalah menyimpan barang khusus 
seperti rokok dan pisang. Area ini memiliki kelonggaran dibandingkan area teritori 
primer. Yang mengakses ruang ini adalah keluarga dan sinoman yang dipercaya untuk 
mengambil dan menyimpan barang di ruang ini. Pada H+2 teritori sekunder tidak lagi 
ditemukan karena kamar tidur orang tua sepenuhnya digunakan untuk tempat istirahat 
Bu Rupiani. 
 Teritori publik (warna hijau) adalah area yang paling mendominasi pada teritori 
mikro. Luasnya tidak berubah dari H-7 hingga H+2 karena meliputi area yang sama. 
Ruang yang tergolong teritori publik teras, ruang tamu, ruang TV, kamar mandi, dapur, 
dan dapur pawonan. Pada H-7 area teras digunakan untuk acara memasang panggang 
pe, aktivitas yang ada di area ruang tamu adalah  jagongan atau menerima tamu, area 
dapur digunakan untuk membuat kue yang dikerjakan oleh para biyada, aktivitas di 
dapur pawonan adalah menanak nasi dan rawon atau makanan untuk sajian sinoman-
biyada yang membantu, aktivitas yang ada di ruang TV adalah menata dan menyimpan 
jajan. Ketika H-1 terdapat aktivitas ruah ngaturi yang berada di area teras. Pada hari H 
dan H+1 area aktivitas yang ada di area teras adalah menerima tamu. Pada saat H+2 
terdapat aktivitas sepasaran yang dibarengi dengan selametan biyada-sinoman dan 
ngedukno beras. Aktivitas ini dapat dikatakan sebagai aktivitas ritual sekaligus budaya 
karena terdapat kegiatan berdoa dan makan bersama. Aktivitas ini mengambil tempat 







4.2.3 Teritori Meso 




1. Rumah Pak Edi 
2. Rumah adik Pak Edi 
3. Rumah tetangga 
4. Halaman rumah Pak Edi 
5. Halaman adik Pak Edi 







Gambar 4.11 Denah meso hunian Pak Edi 
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 Pada H-7 area yang terpakai untuk persiapan aktivitas pernikahan adalah rumah 
Pak Edi beserta halaman kanan dan depan rumah. Dalam skala meso hunian Pak Edi 
dan jalan desa adalah teritori publik karena area ini merupakan area yang dipakai 
bersama-sama oleh banyak orang. Sedangkan di sebelah kanan, kiri, dan belakang 
hunian Pak edi yang merupakan tetangga adalah teritori primer. Teritori publik yang 
digunakan untuk aktivitas pernikahan berbatasan dengan dinding dan pekarangan 













 Pada H-1 hingga H+2 teritori Pak Edi mulai menginvasi rumah adiknya yang 
berada di sebelah kiri rumah Pak Edi dan sampai berhimpitan ke jalan desa (Gambar 
4.13). Ketika pesta pernikahan banyak saudara-saudara Pak Edi yang datang dan 
menempati area ruang tamu, teras, dan halaman milik rumah adik Pak Edi. Di depan 
Pak Edi tepatnya di samping jalan desa diletakkan sound system yang merupakan ciri 
khas resepsi pernikahan di Indonesia khususnya di Tambakwatu. Batas teritori publik 
area meso pada H-1 di sebelah kanan dan belakang adalah dinding serta pekarangan 
tetangga sedangkan di sebelah kanan adalah dinding dalam serta luar rumah adik Pak 
Edi. Ketika H-1 terdapat aktivitas ruah ngaturi yang menempati area halaman dan teras 





rumah Pak Edi. Sedangkan di halaman sebelah kanan terdapat aktivitas menyiapkan 
makanan dan minuman oleh biyada dan sinoman. Pada hari H hingga H+2 acara resepsi 













 H+5 adalah acara terakhir dari  rangkaian pernikahan yang diadakan keluarga 
Pak  Edi. Sound system sudah tidak terpasang lagi dan terop di halaman rumah sudah 
dibongkar. Kegiatan pada hari tersebut adalah menerima makan-makan teman satu 
clubnya  Pak Edi serta sepasaran manten. Aktivitas ini dilakukan di area ruang tamu 




























b. Pak Bondan 
1 
2 




1. Rumah Pak Bondan 
2. Kandang sapi Pak Bondan 
3. Rumah kakak Pak Bondan 
4. Pekarangan tetangga 
5. Tetangga 
6. Halaman Pak Bondan 
7. Halaman Kakak Pak Bondan 
8. Jalan desa 
Gambar 4.15 Denah meso hunian Pak Bondan 
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Pada H-7 area yang terpakai untuk persiapan aktivitas pernikahan adalah rumah 
Pak Bondan beserta halaman dan belakang serta kandang sapi. Kandang sapi yang 
sudah dikosongkan dirubah menjadi dapur untuk menanak nasi dan rawon. Teritori 
publik pada saat itu adalah hunian Pak Bondan dan jalan desa tapi area yang terpakai 
adalah rumah Pak Bondan. Batas teritori yang dipakai oleh Pak Bondan pada sebelah 
kanan adalah halaman tetangga, bagian belakang pekarangan milik tetangga, di sebelah 
kiri berbatasan dengan dinding dan halaman rumah kakak Pak Bondan, di bagian depan 









 Pada H-1 hingga H+1 teritori Pak Bondan menginvasi halaman belakang 
kakaknya berada di sebelah kiri rumah Pak Bondan dan bagian depan area betambah  
berhimpitan ke jalan desa (Gambar 4.17). Aktivitas yang terjadi pada halaman 
belakang rumah Pak Bondan ketika H-1 adalah njenang, kegiatan ini dilakukan oleh 
sinoman dan biyada. Yang membuat adonan jenang adalah para biyada kemudian para 
sinoman bertugas untuk mengaduk. Di depan rumah Pak Edi tepatnya di samping jalan 
desa diletakkan sound system yang merupakan ciri khas resepsi pernikahan di 
Indonesia khususnya di Tambakwatu. Batas teritori publik area meso pada H-1 di 
sebelah kanan dan belakang adalah pekarangan tetangga sedangkan di sebelah kiri 
adalah dinding rumah kakak Pak Bondan. Pada malam hari terdapat aktivitas ruah 
ngaturi yang menempati area halaman dan teras rumah Pak Bondan yang dihadiri oleh 





kepala atau perwakilan keluarga warga Dusun Tambakwatu. Pada hari H hingga H+2 









 H+2 adalah acara terakhir dari  rangkaian pernikahan yang diadakan keluarga 
Pak  Bondan. Sound system sudah tidak terpasang lagi dan terop di halaman rumah 
sudah dibongkar. Kegiatan pada hari tersebut adalah sepasaran manten, ngedukno 
beras, dan selametan biyada-sinoman. Aktivitas ini dilakukan di area ruang tamu. Pak 
Bondan tidak lagi menginvasi teritori milik tetangga (Gambar 4.18). 
Gambar 4.17 Teritori meso  H-1 – H+1 hunian Pak Bondan 
Teritori publik 
Teritori primer 
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Keterangan 
1. Rumah Pak WItono 
2. Rumah adik Pak Witono 
3. Rumah Kerabat  
4. Halaman depan Pak Witono 
5. Halaman tetangga 
6. Jalan desa 
Gambar 4.19 Denah meso hunian Pak Witono 
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 Dalam skala meso hunian Pak Witono dan jalan desa adalah teritori publik 
karena area ini merupakan area yang dipakai bersama-sama oleh banyak orang. Pada 
H-7 keluarga Pak Witono meminjam dapur di rumah kerabatnya yang teletak di sebelah 
kanan di kiri rumah Pak Witono. Area tetangga ini diberi terop sederhana dari terpal. 
Menurut Bu Witono rumahnya kurang luas sehingga untuk membuat kue dan beberapa 
masakan meminjam dapur saudaranya. Area yang terpakai pada saat itu adalah rumah 
Pak Witono beserta halaman depan dan belakang serta kedua dapur kerabat kanan dan 
kirinya. Area lain milik rumah kanan dan kiri Pak Witono adalah teritori primer. Area 
ini disebut sebagai teritori primer karena memiliki hak kepemilikan yang tinggi. Yang 
membatasi teritori ini adalah dinding tetangga kanan dan kiri serta pekarangan tetangga 











 Pada H-1 hingga hari H aktivitas pernikahan keluarga Pak Witono menginvasi 
lebih luas lagi teritori milik kerabatnya (Gambar 4.21). Pada H-1 terdapat aktivitas ruah 
ngaturi yang dihadiri oleh kepala keluarga warga dusun Tambakwatu aktivitas ini 
dilakukan di halaman hunian Pak Witono dan halaman milik kerabatnya karena 
halaman rumah beliau kurang luas. Halaman yang dipakai mulai dari milik kerabat sisi 







kiri hingga kerabat sisi kanan dipasang terop. Ketika hari H halaman depan dipakai 
untuk menerima tamu acara resepsi yang dihadiri oleh para undangan. Area yang 
dipakai untuk pelaksanaan acara pernikahan keluarga Pak Witono adalah teritori 
publik. Area ini dibatasi oleh batasan fisik berupa dinding rumah kerabatnya pada 
bagian kanan dan kiri, pekarangan tetangga di bagian belakang, dan jalan desa di 











 Rangkaian acara pernikahan keluarga yang diselenggarakan Pak Witono 
sampai H+1. Saat itu merupakan acara sepasaran manten, ngedukno beras, dan 
selametan biyada-sinoman. Aktivitas ini dilakukan di area ruang tamu. Terop yang 
terpasang di halaman depan dibongkar karena tidak ada lagi aktivitas yang memerlukan 
halaman tetangga (Gambar 4.22). Terop terpal di halaman belakang rumah tetangga 
juga dibongkar pada saat ini.  
 
 
















d. Bu Rupiani 
 
Keterangan 
1. Rumah Bu Rupiani 
2. Rumah kerabat Bu Rupiani 
3. Rumah kerabat Bu Rupiani 
4. Jalan desa 






Gambar 4.23 Denah meso hunian Bu Rupiani 
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Rangkaian acara pernikahan yang diselenggarakan keluarga Bu Rupiani 
dimulai dari H-7. Pada saat ini terdapat ritual ngunggahno beras, masang panggang 
pe, dan ngaiti gawe jajan yang dilakukan di dalam rumah. Di halaman belakang rumah 
Bu Rupiani dipasang terop dari terpal yang digunakan untuk dapur sementara. Hunian 
Bu Rupiani terletak berhimpitan dengan jalan desa pada sisi kiri dan depan. Area yang 
dipakai untuk aktivitas pernikahan adalah teritori publik dan berbatasan dengah rumah 
kerabat Bu Rupiani di bagian kanan dan belakang. Sedangkan pada sisi depan dan kiri 










 Pada H-1 aktivitas untuk acara pernikahan anak Bu Rupiani menginvasi hunian 
kerabatnya bahkan memekai jalan desa (Gambar 4.25). Dari yang awalnya hanya 
menggunakan halaman belakang hunian Bu Rupiani aktivitas meluas hingga halaman 
belakang hunian kerabat sisi kanan yang digunakan untuk area cuci piring. Untuk 
aktivitas memasak selain di dapur dan dapur sementara di area hunian Bu Rupiani juga 
memakai area dapur kerabat sebelah kanan. Ketika sore hingga malam hari saudara Bu 
Rupiani membantu membuatkan jodang untuk dibawa ke kediaman pengantin wanita 
ketika hari H. Aktivitas ini dilakukan di ruang tamu hunian kerabat Bu Rupiani yang 
terletak di belakang rumahnya. Pada waktu H-1 terop untuk menerima tamu sudah 





terpasang di jalan desa hingga menutup jalan. Hal ini dikarenakan halaman rumah Bu 
Rupiani sangat sempit dan tidak dapat menampung tamu yang banyak. Di bagian teras 
rumah kerabat di sisi kanan dipakai untuk area operator sound system sedangkan sound 
system-nya dipasang di seberang hunian Bu Rupiani. Ketika malam hari jalan desa 
yang sudah dipasang terop, kursi, dan meja dipakai untuk ritual ruah ngaturi. Area yang 
dipakai untuk acara pernikahan anak Bu Rupiani adalah teritori publik (warna hijau). 
Area ini dibatasi oleh dinding rumah kerabatnya dan jalan desa di sisi kiri dan dinding 










 Hari H adalah hari akad nikah tapi acara ini dilakukan di kediaman mempelai 
wanita. Sedangkan di kediaman Bu Rupiani juga sudah menggelar acara resepsi. 
Resepsi yang digelar Bu Rupiani berlangsung selama 2 hari dari hari H hingga H+1. 
Area yang terpakai hampir sama dengan H-1 (Gambar 4.26), yang membedakan adalah 
tidak lagi menggunakan ruang tamu rumah kerabat yang berada di belakang rumah bu 







Jalan desa yang dipasang terop 

















 Pada H+2 rangkaian acara yang digelar keluarga Bu Rupiani sepasaran manten, 
ngedukno beras, dan selametan biyada-sinoman. Aktivitas ini dilakukan di area ruang 





Jalan desa yang dipasang terop 
Gambar 4.26 Teritori meso hari H - H+1 hunian Bu Rupiani 
Teritori publik 
Teritori primer 






 Kelahiran seorang bayi disambut cukup antusias oleh masyarakat Tambakwatu 
dengan mengadakan beberapa ritual paska kelahiran bayi. Ritual paska kelahiran bayi 
yang umum dilakukan oleh warga Tambakwatu ada tiga, yaitu brokohan, cuplak puser, 
dan selapan. Brokohan adalah upacara mendoakan bayi yang dilakukan sehari setelah 
kelahiran. Acara ini digelar dengan mengundang tetangga sekitar biasanya sekitar 
delapan sampai lima belas orang, brokohan adalah acara yang dihadiri oleh para wanita. 
Ritual yang kedua dilakukan ketika tali pusar si bayi terlepas atau disebut dengan 
cuplak puser. Peristiwa cuplak puser ini diperingati dengan tumpengan dengan 
mengundang tetangga sekitar, acara ini dihadiri oleh tetangga laki-laki. Ketika tali 
pusar bayi lepas keluarga membuat simbol dari daun nanas dan enjet ( kapur) berjumlah 
empat yang diletakkan di keempat pojok rumah.  
 Setelah 35 hari kelahiran, keluarga bayi mengadakan ritual lagi yang disebut 
dengan selapan. Pada saat ini keluarga juga mengundang tetangga laki-laki untuk 
berdoa bersama di rumahnya dengan menyediakan dua tumpeng, tumpeng yang 
pertama untuk bayi dan tumpeng kedua untuk ibu sang bayi, selain itu keluarga juga 
menyediakan among-among untuk dukun bayi. Warga Tambakwatu memiliki 
keyakinan yang kuat pada Bethara Guru, yaitu tempat yang disakralkan oleh warga 
setempat. Pada saat selapan bayi dimandikan di tempat ini oleh dukun bayi. Masyarakat 
Tambakwatu memiliki kebiasaan menaruh cok bakal yang berisi bumbung inang, sisir, 
kaca, dan gunting di kamar bayi sampai selapan. Pada setiap acara peringatan paska 
kelahiran terdapat aktivitas ritual dan budaya secara bersamaan. Aktivitas ritual dapat 
dilihat dengan adanya doa bersama untuk keselamatan bayi. Sedangkan aktivitas 
budaya dapat dilihat dengan keterlibatan tetangga sekitar dalam setiap upacara. Selain 
menghadiri undangan para tetangga juga mengucapkan selamat dan juga membawa 
hadiah yang biasanya berupa keperluan rumah tangga seperti gula atau sabun. 
a. Pak Edi 
 Ritual kelahiran dimulai yang dimulai dari brokohan, cuplak puser, dan selapan. 
Brokohan dilaksanakan satu hari setelah bayi lahir, cuplak puser dilaksanakan setelah 
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tali plasenta bayi lepas, sedangkan selapan dilakukan 35 hari setelah kelahiran sang 
bayi. Ritual yang dilakukan di rumah Pak Edi ini merupakan kelahiran dari cucunya. 
Aktivitas berdoa bersama para tetangga dilakukan di ruang TV dengan duduk bersama 
di lantai secara lesehan. Acara doa bersama ini dilakukan pada malam hari. Sebelum 
acara ini dimulai dari pagi Ibu Edi mempersiapkan makanan yang dilakukan di area 




Ruang yang dipakai hanya 
ruang TV karena tetangga yang 
diundang hanya kanan kirinya 
saja. Di rumah Pak Edi yang 
diundang ada 15 orang 
Area dapur tetap berada di 
zona semi publik karena 
yang memasak adalah 
anggota keluarga sendiri 







b. Pak Bondan 
 Ritual kelahiran dimulai yang dimulai dari brokohan, cuplak puser, dan selapan. 
Brokohan dilaksanakan satu hari setelah bayi lahir, cuplak puser dilaksanakan setelah 
tali plasenta bayi lepas, sedangkan selapan dilakukan 35 hari setelah kelahiran sang 
bayi. Ritual yang dilakukan di rumah Pak Bondan ini merupakan kelahiran dari 
cucunya. Ketiga ritual ini memiliki aktivitas yang sama yaitu berdoa bersama para 
tetangga yang dilakukan di ruang TV dengan duduk bersama di lantai secara lesehan. 
Acara doa bersama ini dilakukan pada malam hari. Sebelum acara ini dimulai dari pagi 
Ibu Bondan mempersiapkan makanan yang dilakukan di area dapur (Gambar 4.29).  
  
  
Ruang yang digunakan untuk 
menerima tamu undangan 
kenduri hanya ruang tamu 
karena yang diundang hanya 
tetangga kanan kiri. Jumlah 
undangan 10 orang 
Dapur tetap berada di zona 
semi publik karena dalam 
proses memasak hanya 
dibantu tetangga samping 
rumah 







c. Pak Witono 
 Ritual kelahiran dimulai yang dimulai dari brokohan, cuplak puser, dan selapan. 
Brokohan dilaksanakan satu hari setelah bayi lahir, cuplak puser dilaksanakan setelah 
tali plasenta bayi lepas, sedangkan selapan dilakukan 35 hari setelah kelahiran sang 
bayi. Ritual yang dilakukan di rumah Pak Witono ini merupakan kelahiran dari 
cucunya. Brokohan, cuplak puser, dan selapan diperingati dengan berdoa bersama 
tetangga sekitar. Acara doa bersama ini dilakukan dengan duduk bersama secara 
lesehan di area ruang tamu Pak Witono. Area ruang tamu menjadi area yang bersifat 
publik karena area dapat digunakan secara bersama oleh orang lain selain keluarga pak 
Witono. Aktivitas doa bersama atau bisa disebut juga dengan kenduren dibatasi oleh 
batas fisik berupa karpet dan teras (Gambar 4.30). 
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Gambar 4.30 Teritori Ritual kelahiran hunian Pak Witono 
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c. Bu Rupiani 
 Ritual kelahiran dimulai yang dimulai dari brokohan, cuplak puser, dan selapan. 
Brokohan dilaksanakan satu hari setelah bayi lahir, cuplak puser dilaksanakan setelah 
tali plasenta bayi lepas, sedangkan selapan dilakukan 35 hari setelah kelahiran sang 
bayi. Ritual yang dilakukan di rumah Bu Rupiani ini merupakan kelahiran dari 
cucunya. Ketiga ritual ini memiliki aktivitas yang sama yaitu berdoa bersama para 
tetangga yang dilakukan di ruang TV dengan duduk bersama di lantai secara lesehan. 
Acara doa bersama ini dilakukan pada malam hari. Sebelum acara ini dimulai dari pagi 
Ibu Rupiani mempersiapkan makanan yang dilakukan di area dapur (Gambar 4.31). 
Area dapur adalah teritori sekunder dari hunian Bu Rupiani karena area ini memiliki 
kepemilikan yang tidak begitu kuat tapi juga tidak secara bebas dikunjungi banyak 
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menerima tamu undangan 
kenduri hanya ruang tamu 
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 Selamaten adalah aktivitas doa bersama dengan para tetangga yang dapat 
bersifat rutin atau insidental. Selain doa bersama acara ini juga dibarengai dengan 
membawa pulang makanan yang disediakan pemilik rumah. Selametan rutin yang 
diadakan warga Dusun Tambakwatu ada lima, yaitu Suro, Sapar, muludan, megengan 
yang dilakukan setiap tahun dan Jumat Legi yang dilakukan setiap bulan. Muludan dan 
megengan adalah tradisi selametan yang berhubungan dengan kepercayaan agama 
Islam, sedangkan suro, sapar, dan Jumat Legi berdasarkan kepercayaan Kejawen. Di 
Tambakwatu terdapat aturan tidak tertulis dalam hal persiapan makan yaitu jumlah 
yang disiapkan. Makanan dihidangkan dalam wadah cowek (cobek), mempersiapkan 
makanan dalam cowek disebut dengan ngasah cowek. Jumlah cowek pada selametan 
suro, sapar, dan megengan adalah 6 buah, sedangkan ketika muludan berjumlah 12. 
a. Pak Edi 
 Keluarga Pak Edi masih melaksanakan ritual kebudayaan dan keagamaan 
seperti yang dilakukan nenek moyang. Dalam satu tahun terdapat 5 aktivitas 
keagamaan dan budaya yang dilakukan di hunian masing-masing. Dimulai dari Suro, 
Sapar, Muludan, Megengan, dan yang rutin adalah kenduren Jumat Legi. Pelaksanaan 
masing-masing ritual sama, yang membedakan adalah ritual keagamaan juga dilakukan 
di masjid atau langgar. Selametan adalah aktivitas yang dilakukan oleh banyak orang 
sehingga memerlukan area yang cukup luas di dalam rumah. Di hunian Pak Edi area 
yang cukup luas dan dianggap pantas untuk menggelar acara selametan adalah ruang 
ruang TV. Area untuk berkumpul bersama dibatasi oleh karpet yang diduduki oleh para 








   
Area dapur tetap 
berada di zona semi 
publik karena yang 
memasak adalah 
anggota keluarga 
sendiri. Di rumah Pak 
Edi yang memasak 
adalah istrinya. 
Ruang yang digunakan 
untuk menerima 
tetangga hanya ruang 
tamu karena jumlah 
anggota kelompok 
kenduren hanya 10 
orang 
Gambar 4.32 Teritori Selametan hunian Pak Edi 
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b. Pak Bondan 
 Selametan suro, sapar, muludan, megengan, dan Jumat Legi memiliki tata cara 
yang sama yaitu dengan berdoa bersama para tetangga sekitar yang sudah berada dalam 
satu kelompok kenduren di hunian masing-masing secara bergiliran. Aktivitas yang 
dihadiri oleh banyak orang ini dilakukan di area ruang tamu Pak Bondan karena di situ 
adalah area yang cukup luas dan dirasa pantas (Gambar 4.33). Acara selametan tidak 
sebesar acara pernikahan yang membutuhkan halaman untuk tempat duduk para tamu 
karena undangan yang menghadiri selametan cukup ditampung di area ruang tamu. 
  
Ruang yang digunakan 
untuk menerima tamu 
selametan adalah ruang 
tamu karena jumlah 
anggota kelompok 
kenduren hanya 10 
orang 
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semi publik karena dalam 
proses memasak hanya 
dilakukan oleh istri Pak 
Bondan. Masing-masing 
tetangga sibuk menyiapkan 







Gambar 4.33 Teritori Selametan hunian Pak Bondan 
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c. Pak Witono 
 Keluarga Pak Witono masih melaksanakan ritual dan keagamaan seperti yang 
dilakukan nenek moyang. Dalam satu tahun terdapat 5 aktivitas keagamaan dan budaya 
yang dilakukan di hunian masing-masing. Dimulai dari Suro, Sapar, Muludan, 
Megengan, dan yang rutin adalah kenduren Jumat Legi. Pelaksanaan masing-masing 
ritual sama, yang membedakan adalah ritual keagamaan juga dilakukan di masjid atau 
langgar. Ritual keagamaan yang juga dilakukan di tempat ibadah adalah Muludan dan 
Megengan.  
  
Dapur tetap berada 










Area yang dipakai 
untuk selametan 
adalah ruang tamu 
sehingga area ini 
memiliki sifat 
publik. Area ini 








Gambar 4.34 Teritori Selametan hunian Pak Witono 
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d. Bu Rupiani 
 Selametan suro, sapar, muludan, megengan, dan Jumat Legi memiliki tata cara 
yang sama yaitu dengan berdoa bersama para tetangga sekitar yang sudah berada dalam 
satu kelompok kenduren di hunian masing-masing secara bergiliran. Aktivitas yang 
dihadiri oleh banyak orang ini dilakukan di area ruang tamu Bu Rupiani karena di situ 
adalah area yang cukup luas dan dirasa pantas (Gambar 4.35). Teritori publik pada 
hunian Bu Rupiani ketika selametan adalah ruang tamu dan teras. Ruang tamu bersifat 
publik karena terdapat aktivitas yang melibatkan banyak orang sehingga rasa 
kepemilikan pada area tersebut rendah. Teras juga bersifat publik karena area ini 
dipakai untuk akses masuk ke dalam rumah Bu Rupiani oleh para tetangga.  
 Kamar tidur, gudang, pedaringan, dan kamar mandi bersifat privat atau masuk 
dalam teritori primer karena area ini memiliki rasa kepemilikan yang tinggi. 
Masyarakat Jawa tidak memakai larangan yang pasti tapi memakai istilah pantas dan 
tidak pantas. Area kamar tidur tidak pantas dimasuki oleh orang lain karena tempat ini 
adalah area untuk pribadi. Pedaringan juga bersifat privat karena tidak pantas melihat 
pedaringan rumah orang lain yang merupakan rahasia dapur. Aktivitas yang selalu 
dilakukan untuk persiapan selametan adalah memasak yang dilakukan di dapur oleh 
Bu Rupiani. Selametan dilakukan pada hari yang sama sehingga para tetangga juga 
sibuk mempersiapkan di rumah masing-masing. Oleh karena itu aktivitas memasak di 
dan menyiapkan di dapur hanya dilakukan oleh anggota keluarga Bu Rupiani. Namun 
tidak menutup kemungkinan area ini dikunjungi oleh tetangga. Tetangga dekat 































Ruang yang digunakan untuk 
menerima tamu undangan 
kenduri hanya ruang tamu 
karena yang diundang hanya 
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Gambar 4.35 Teritori Selametan hunian Bu Rupiani 
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4.3 Teritori ruang ritual dan budaya pada aktivitas pernikahan, kelahiran, dan 
selametan di Dusun Tambakwatu 
 Secara mikro pada acara pernikahan terdapat 3 teritori, yaitu primer (privat dan 
sangat privat), sekunder (semi publik) dan publik. Teritori primer terbentuk dari 
aktivitas yang bersifat pribadi dan terbatas. Di setiap hunian terdapat pedaringan  yang 
bersifat tertutup, aktivitas di dalam pedaringan hanya boleh dilakukan oleh penunggu 
beras mulai dari H-7 hingga sepasaran. Setelah sepasaran pedaringan menjadi area 
yang bersifat privat karena aktivitas di dalamnya terturup untuk kalangan keluarga saja. 
Ketika hari H acara pernikahan kamar tidur anak yang awalnya membentuk teritori 
primer menjadi teritori sekunder, teritori sekunder ini terbentuk karena aktivitas di 
dalamnya terbuka tapi terbatas hanya untuk yang memiliki keperluan merias dan dirias, 
jumlah orangnya pun tidak banyak. Sedangkan pada acara ngunduh mantu perubahan 
teritori kamar anak terjadi pada H+1 karena kegiatan merias manten baru dilakukan di 
hari tersebut. Teritori secara mikro memiliki batas yang jelas berupa dinding dan pintu 
karena aktivitas-aktivitas tersebut dilakukan di dalam ruangan. Aktivitas ritual pada 
acara pernikahan dilakukan di area teritori publik seperti ruah ngaturi. Aktivitas 
kebudayaan seperti biyada-sinoman dan mengundang tamu membutuhkan area yang 
paling luas, karena aktivitas ini bersifat terbuka area yang dipakai membentuk teritori 
publik. Oleh karena itu teritori publik adalah area yang paling luas dalam teritori mikro.  
 Secara makro teritori yang terbentuk pada acara pernikahan ada dua yaitu 
teritori primer dan publik. Hunian keluarga yang mengadakan acara pernikahan dan 
aktivitas yang bersangkutan membentuk teritori publik. Hal ini dikarenakan secara 
makro area ini adalah area terbuka yang jumlah pelakunya banyak dan rata-rata 
aktivitasnya dilakukan secara bersama-sama. Area yang tidak dipakai untuk aktivitas 
yang berhubungan dengan pernikahan (kecuali jalan desa) membentuk teritori primer 
karena area tersebut adalah hunian tetangga yang aktivitasnya terbatas untuk 
keluarganya sendiri. Area teritori publik acara pernikahan dibatasi oleh batas fisik 
berupa rumah dan halaman tetangga. Dari keempat hunian yang diteliti semuanya 
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menginvasi teritori tetangga karena membutuhkan tempat yang lebih luas untuk 
menampung beberapa aktivitas. 
 Kelahiran bayi adalah momen yang dipenuhi dengan doa. Doa ini dilakukan 
secara komunal bersama tetangga sekitar mulai dari satu hari setelah bayi lahir hingga 
hari ke 35 terdapat ritual khusus. Ritual mendoakan bayi di Tambakwatu terbagi 
menjadi tiga momen: brokohan, cuplak puser, dan selapan yang dilakukan di dalam 
hunian keluarga bayi. Pada acara tersebut juga terdapat aktivitas kebudayaan yaitu 
mengundang tetangga untuk berdoa dan makan bersama yang membentuk teritori 
publik. Area yang dipakai untuk aktivitas berdoa bersama di keempat rumah yang 
diteliti hampir sama yaitu di ruang tamu dan atau ruang TV yang letaknya di bagian 
depan dan berhimpitan dengan pintu keluar. Aktivitas ritual ini tidak menginvasi 
teritori tetangga sehingga aktivitas ini hanya terjadi di area mikro.  
 Selametan membentuk 3 teritori, yaitu primer, sekunder, dan publik. Aktivitas 
selametan di Tambakwatu yang terdiri dari  suro, sapar, megengan, muludan, dan Jumat 
Legi memiliki pelaksanaan yang sama yaitu berdoa bersama dan membawa pulang 
berkat makanan. Aktivitas berdoa bersama di keempat rumah yang diteliti memakai 
tempat yang hampir sama yaitu di area ruang tamu dan atau ruang TV karena 
merupakan area yang paling luas dan pantas. Area ini membentuk teritori publik karena 
aktivitasnya terbuka. Teritori publik dibatasi oleh karpet yang diduduki tamu undangan 
dan undangan itu sendiri. Area dapur membentuk teritori sekunder karena area aktivitas 
di sini tidak sepenuhnya tertutup. Kadang ada tetangga dekat yang berkunjung dan area 
yang didatangi pertama adalah dapur. Di Tambakwatu bertamu melalui dapur adalah 
simbol dari keakraban.  
 Teritori primer meliputi area kamar tidur, kamar mandi, dan pedaringan. 
Teritori primer terbentuk karena aktivitas dan pelaku di area tersebut bersifat tertutup. 
Di Jawa tidak memakai larangan yang pasti untuk mengakses suatu area tapi 
menggunakan istilah pantas dan tidak pantas. Pedaringan adalah area untuk 
menyimpan bahan pokok, warga Tambakwatu menganggap pedaringan adalah rahasia 
dapur jadi tidak pantas jika dimasuki oleh orang lain. Kamar tidur juga merupakan area 
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pribadi yang membutuhkan ketenangan dan terdapat rasa kepemilikan yang tinggi. 
Area teritori primer berada di dalam ruangan yang dibatasi secara jelas oleh dinding 
dan pintu. Aktivitas selametan di Tambakwatu tidak memerlukan area yang sangat luas 
hingga menginvasi teritori tetangga. Pada aktivitas ini juga tidak terdapat biyada seperti 









 Aktivitas budaya dan ritual di hunian warga Tambakwatu membentuk teritori 
primer, sekunder, dan publik. Pada aktivitas kelahiran dan selametan teritori publik 
yang terbentuk hanya pada skala mikro sedangkan di acara pernikahan sampai skala 
makro. Teritori pada aktivitas pernikahan didominasi oleh teritori publik karena di 
dalam acara pernikahan terdapat aktivitas komunal yang terlihat dengan adanya 
sinoman dan biyada. Dalam aktivitas pernikahan teritori primer dibagi menjadi 2 
sangat privat dan privat. Hal ini disebabkan oleh adanya pedaringan yang bersifat 
sakral. Dari keempat hunian yang diteliti ruangan yang memiliki sifat tetap adalah 
kamar orang tua yaitu privat. Secara makro aktivitas pernikahan menginvasi teritori 
tetangganya, perbedaannya hunian dengan strata ekonomi rendah lebih banyak 
menginvasi teritori tetangga dibanding hunian dengan strata ekonomi tinggi.   
 Teritori yang terbentuk pada aktivitas kelahiran dan selametan baik itu budaya 
dan agama adalah sama hal ini disebabkan area yang terpakai untuk komunal hanya di 
area ruang tamu. Aktivitas pada ritual ini hanya terjadi di skala mikro dan tidak 
menginvasi teritori tetangga. Pembagian teritori di skala mikro terdiri dari primer, 
sekunder, dan publik. Masing-masing teritori dibatasi oleh pembatas fisik di dalam 
hunian. 
5.2 Saran 
Penelitian ini hanya menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
purposive sampling mungkin untuk ke depannya dapat dikembangkan menggunakan 
metode yang lain. Adapun kekurangan dalam penelitian seperti jumlah studi kasus dan 
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Pedaringan: ruangan khusus untuk menyimpan beras 
Sinoman: orang laki-laki yang membantu pada orang yang mempunyai hajatan 
Biyada: orang perempuan yang membantu pada orang yang mempunyai hajatan 
Jajan: kue 
Selametan: acara syukuran dengan mengundang beberapa kerabat atau tetangga 
Pawon: sebutan dapur bagi orang jawa 
Pawonan: tungku kayu bakar 























Sandingan di kamar manten 
 




Dapur tetangga yang dipinjam untuk 
membuat kue 
 
Mengirim doa di punden (H-1) 
 
Kenduri di punden (H-1) 
 
Membuat jodang di ruang tamu tetangga 
 












Nama  : Pak Witono 
Pekerjaan : buruh pabrik 
Rangkaian acara :  
 H-7 ngunggahno beras, memasang terop panggang pe 
 H-3 njenang 
 H-2 memasang terop sewa 
 H-1 ke Bethara Guru, ngirim ke punden, ruah ngaturi 
 H akad nikah 




















Nama  : Pak Edi 
Pekerjaan : tengkulak 
Rangkaian acara: 
 H-5 bulan memperbaiki fisik rumah 
 H-7 njenang, ngunggahno beras, memasang terop panggang pe 
 H-3 membuat kue basah 
 H-1 (melekan cilik) ke Bethara Guru,ngirim ke makam, ruah ngaturi 
 H akad di tempar perempuan 
 H+1 s/d H+2 resepsi 



















Nama  : Pak Bondan  
Pekerjaan  : RT, pegawai tahura 
Rangkaian acara: 
 H-20 memperbaiki fisik rumah 
 H-7 ngunggahno beras, ngaiti membuat kue, memasang panggang pe, 
menambah pawon 
 H-3 memasang terop sewa 
 H-1 ke Bethara Guru, ruah ngaturi 
 H akad nikah di tempat perempuan 
 H+1 resepsi 




















Nama  : Bu Rupiani 
Pekerjaan : Petani 
Rangkaian acara: 
 H-1 bulan menambah dapur pawonan 
 H-7 ngunggahno beras, memasang terop panggang pe, ngaiti membuat kue 
 H-1 ke Bethara Guru, ngirim ke punden,  ruah ngaturi 
 H akad nikah di tempat perempuan 
 H+1 resepsi 
 H+2 sepasaran 
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1. Kata kunci kesimpulan adalah teritori itu berubah-ubah. Melihat jalannya penelitian ini, 
maka sebaiknya kejar dengan teori umum sehingga diperoleh koordinat penelitian ini ada 
dimana pada teritori yang selalu berubah.  
2. Jika teritori ini bersifat berubah-ubah, lalu bagaimana dengan batas fisik yang ada di area 
penelitian.  
3. Jangan Kembali pada resume hasil analisis lagi.  
B. Saran 
1. Bahasa yang digunakan tidak jelas, mana saran mana manfaat. Kalimat mungkin tentunya 
juga perlu dipertimbangkan. 
C. Sintessa 
1. Porsi sintesa terlalu sedikit untuk. Sebaiknya sibtesa dikaitkan denga teori-teori yang 
sudah di bahas dalam kajian pustaka. (Halaman 74) 
2. Sintesa yang ada masih merupakan rangkuman analisis. 
3. Apa peran dan pengaruh teori Altman dalam penelitian ini?   
D. Materi  
1. Tabel 4.4 sampai dengan Subbab 4.2.2 Ruang Luar hunian dan gambar-gambar à tidak 
terbaca dengan baik dan menyulistkan audiens memahmi. Keterangan sangat minim dan 
gambar ini mau bicara tentang apa.  
2. Tata susun sangat membingungkan.  Sebaiknya setiap gambar didahului dengan narasi 
penjelas. 
3. Bab 4 hanya untuk “pembahasan”, lalu untuk analisisnya ada di mana? 
4. Bagaimanan posisi dan kedudukan setiap ritual terhadap variabel?  
5. Dimana pembaca memperoleh urut-urutan aktivitas tersebut.  
6. Apa kegunaan aktivitas tersebut untuk penelitian dan metode penelirian ini?  
7. Bisakah dijelaskan bagaimana metode analisis data berupa eksplorasi dan pengkodean 
data; Menganalisis lebih detail dengan mengkoding data; Menerapkan proses koding untuk 
mendeskripsikan setting, orang-orang, kategori, dan tema-tema yang akan dianalisis.  
8. Apa saja tema-tema yang dihasilkan? à tahapan-tahapan yang dikutip dari Creswell sudah 
benar, hanya perlu ditunjukkan langkah-langkah tersebut pada penelitian Anda. Termasuk 
memunculkan tema-tema, harus terjelaskan bagaimana memunculkan tema-tema tersebut.  
9. Jika tujuannya adalah menganalisis, apakah penelitian ini terus menganalisis atau ada 
kesimpulannya?  
10. (Rumusan masalah): Bagaimana teritori à sehingga tujuannya adalah mendeskripsikan. 
US-2b 
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Bisa menggunakan diksi memberikan gambaran rinci; mencari data baru; membuat satu 
kategori atau klasifikasi mendokumentasikan; atau melaporkan. 
 
 
SARAN PERBAIKAN:  
1. Perhatikan semua daftar pertanyaan di dalam diskusi.  
2. Jaga konsistensi antara apa yang dipresentasikan dengan apa yang tertuliskan di dalam 
naskah.  
3. Perbaiki kembali dan tegaskan mana kesimpulan yang dipakai atau digunakan.  
4. Gunakan teori-teori yang dirujuk dalam pembahasan.  
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1. TENTANG konsep publik dan privat >>>> rumah = privat, kegiatan komunal = publik >>> 
ini konsep publik privat menurut ‘Barat’ yang berbeda degan konsep publik-privat 
lokal/setempat >>> MANFAAT PENELITIAN: Mengetahui teritori ruang publik dan privat 
yang bersumber pada konsep lokal, diamati dari kegiatan masyarakat pada saat terjadi 
aktivitas budaya 
2. VARIABEL / PENANDA TERITORI apa saja? 
3. Perlu ada keterangan / indikator untuk menentukan apakah zona tersebut termasuk 
sangat privat, privat, semi publik, hingga publik 
4. Proses analisis dan pembahasannya disesuaikan dengan metode yang direncanakan 
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No Poin-poin Berita Acara Revisi Dosen Pembimbing Ceklis Revisi 
1 Pembahasan disesuaikan dengan teori dan metode √ 
2 Pembahasan berasal dari teori tidak hanya dari cerita √ 
 
No Poin-poin Berita Acara Revisi Dosen Penguji-1 Ceklis Revisi 
1 Memperbaiki dan menegaskan kesimpulan sesuai 
dengan teori yang dipakai 
√ 
2 Mengganti kalimat yang dipakai dalam saran √ 
3 Menghubungkan sintesa dengan kajian pustaka dan 
memperjelas pengaruh Altman dalam penelitian 
√ 
4 Setiap gambar didahului narasi yang dideskripsikan 
dengan jelas 
√ 
5 Memperjelas urutan aktivitas ritual √ 
6 Memperkuat analisis yang sesuai dengan kajian pustaka √ 
7 Lebih dijelaskan hubungan variabel dengan aktivitas 
ritual 
√ 
8 Metode yang dipakai disesuaikan dengan bab metode √ 
9 Mengganti diksi menganalisis menjadi diksi lain yang 
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No Poin-poin Berita Acara Revisi Dosen Penguji-2 Ceklis Revisi 
1 Manfaat penelitian untuk mengetahui teritori publik dan 
privat sesuai dengan konsep lokal  
√ 
2 Perlu dijelaskan penanda dari teritori √ 
3 Membuat indikator untuk mengetahui zona tersebut 
masuk zona yang mana 
√ 
4 Proses analisis dan pembahasan disesuaikan dengan 
metode yang dtulis 
√ 
5 Menyesuaikan kesimpulan dengan hasil analisa √ 
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